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A. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenalhuruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarka pedoman ejaan Bahasa Indonesia (EYD). Huruf kapital, 
misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,tempat,bulan) 
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang di 
dahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalaam 
catatan rujukan (CK,DP,CDK, dan DR). Contoh: 
 Wa ma Muhammadun illa rasul 
 Inna awwala baitin wudi’a linnasi bi Bakkata mubarakan 
 Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur’an 
 Al-Gazali 
 Abu Nasr al-Farabi 
 Al-Munqiz al-Farabi 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 








Abu al-Waid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi : Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan : Rusyd, Abu al-Walid Muhammaad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi : Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan : Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
 Berupa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt.   =  subhanahu wa ta ‘ala 
saw.    =  sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s    =  ‘alaihi al-salam 
H    =   Hijriah 
M     =  Masehi 
SM    =    Sebelum Masehi 
L      =   Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   =  Wafat tahun 
QS.../...:4   =   QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
 Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
 صفحة  = ص
 بدونمكان  =  دم
 صلىهللاعليهوسلم  =  صلعم
 طبعة  =  ط
 بدونناشر  =  دن
هاالىاخر  =  الخ  
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Inti dari permasalahan ini membahas terkait Tradisi Pemakaman 
Masyarakat Sayyid di desa Cikoang, Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar. (1) 
Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pemakaman dalam masyarakat sayyid 
ditinjau dari segi etika Islam? (2) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap 
kebudayaan dan gelar Sayyid? (3) Bagaimana dampak tradisi pemakaman dilihat 
dari segi etika Islam? 
Sebagaimana untuk membahas permasalahan di atas, maka peneliti 
mengambil jenis penelitian lapangan yang bersifat deskripsi kualitatif dengan 
pendekatan teologi dan filsafat. Kemudian pengumpulan data yang digunakan 
peneliti ialah metode observasi, wawancara, studi dokumen dan dokumentasi. 
Untuk mendapatkan data yang peneliti inginkan, maka dibutuhkan sumber data, 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Dimana data primer ialah data 
yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya seperti 
wawancara langsung kepada informan. Data sekunder ialah sumber data yang 
dihasilkan dari berbagai sumber yang telah ada, seperti skripsi, tesis, disertasi, 
buku serta jurnal. Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti menggunakan alat 
tulis beserta kamera smartphone. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Proses pemandian jenazah 
dalam masyarakat Sayyid menggunakan tujuh jenis air yang berbeda yang wajib 
ada pada saat memandikan jenazah. Proses mengafani jenazah juga diawali 
dengan membaca do’a Allahumma kaluu inna lillahi wa innailahi raji’un. 
Kemudian jenazah disalatkan sesuai Syariat Islam, setelah itu dilakukan tradisi 
ta’lele yang berarti tahlil kepada jenazah sembari dilemparkan koin dan beras 
sebagai bentuk hiburan kepada warga yang ditinggalkan. Dan proses membawa 
jenazah ke pemakaman menggunakan keranda yang dibuat sendiri dari bambu 
yang bermakna seperti kain kafan yang penggunaannya sekali pakai. Setelah 
dilihat dari segi etika dalam Islam, ternyata ada beberapa proses tambahan yang 
tidak tercakup ke dalam syariat Islam. (2) Persepsi masyarakat terhadap budaya 
dan gelar Sayyid beragam. Masyarakat berpendapat bahwa budaya dan gelar 
Sayyid dibawa oleh Jalaluddin Al-Aidid. Mereka ada yang percaya dan ada pula 
yang ragu terkait Sayyid yang merupakan garis keturunan dari Nabi Muhammad 
saw. masyarakat menghargai dan menghormati keberadaan Sayyid di Cikoang. 
Masyarakat juga antusias apabila tradisi yang digelar masyarakat sayyid 
dilakukan, seperti maudu’ lompoa. Budaya dan gelar Sayyid juga beberapa orang 





karena ketidak sanggupan untuk memenuhi syarat tradisi budaya tersebut. (3) 
Dampak tradisi pemakaman dilihat dari segi etika Islam ada dua menurut Tuan 
Lemban al-habib, yakni: dampak positif, dimana memudahkan dalam mengurus 
jenazah, selalu mengingat kematian, dan mengharapkan syafaat Nabi Muhammad 
saw. Sedangkan dampak negatif, jika tidak melakukan sesuai dengan tradisi maka 
tidak apa-apa. Tetapi sebagai keturunan Sayyid tentu lebih menjalankannya 
karena manfaatnya untuk akhirat sangat banyak dibanding dengan moderatnya. 
Implikasi dari penelitian ini adalah tradisi komunitas Sayyid perlu dikaji 
lebih lanjut dengan pendekatan teologi untuk mengintegrasikan dengan syariat 
islam secara menginternalisasikan dengan nilai-nilai aqidah. Agar tetap menjaga 
aqidah dari komunitas Sayyid. Serta mengetahui secara mendalam mengenai 
tinjauan etika Islam terhadap tradisi pemakaman masyarakat Sayyid di desa 
Cikoang, Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar. Dimana, kegiatan ini merupakan 
salah satu tradisi pemakaman yang dilestarikan dan dipertahankan oleh 
masyarakat Sayyid hingga kini. Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah 
wawasan serta informasi tentang tradisi pemakaman masyarakat Sayyid agar 






A. Latar Belakang Masalah 
Manusia pada dasarnya akan mengalami kematian. Manusia dilahirkan dan 
dihadirkan di dunia ini bukan semata-mata karena kehendaknya sendiri, 
melainkan atas kehendak Allah swt. manusia tidak pernah meminta bahkan 
tidak bisa memilih kapan dan dimana Ia akan dilahirkan, semuanya tanpa ada 
kendali dari manusia. Manusia tidak memiliki kemampuan untuk menentukan 
kelahiran sekaligus kematiannya. Dalam bahasa Heidegger, manusia 
terlempar dalam dunia ini, dan dengan begitu manusia dihadapkan dengan 
berbagai kecemasan.1 
Kematian adalah sebagai ketiadaan hidup atau antonim dari hidup. Konsep 
kematian adalah salah satu dari takdir yang telah ditentukan oleh Allah swt. 
yang tidak dapat diduga akan kedatangannya. Kematian juga menempati 
kedudukan tersendiri dalam keimanan.2 Kematian sudah tentu pasti akan 
datang. Karena Allah swt. yang telah berfirman dalam QS Ali Imran/3:185 
yang berbunyi: 
                       
                        
       
 
 
                                                             
1Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 81 
2M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 






“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga, Maka sungguh Ia telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan”3 
Sebagaimana ayat di atas ditafsirkan oleh Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan 
Jalalluddin As-Suyuti. Dalam tafsir jalalain, beliau menafsirkan. 
 
مةِ َواِنََّما تَُو فَْوَن اُُجْوَر ُكْم يَْوَم اْلِقي   ُكلُّنَْفٍس ذَآئِقَُت اْلَمْوِت ۗ  (setiap diri akan merasai 
kematian dan hanya pada hari kiamatlah pahalamu disempurnakan) 
artinya pada hari kiamatlah ganjaran amal pebuatanmu dipenuhi dengan 
cukup.  َفََمْن ُزْحِزح (Barangsiapa yang dijauhkan) setelah itu –  َعِن النَّاِرَواُدَْخَل
ةَ اْلَجنَّ   (dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia 
beruntung) karena mencapai apa yang dicita-citakannya. –   وةُالدُّْنيَا  فَقَدْفَاَزَوَماالَحي  
(Kehidupan dunia ini tidak lain) maksudnya hidup di dunia ini –  َُمتَاع اَِّلَّ
 hanyalah kesenangan yang memperdayakan – semata – ) artinya) اْلغُُرْور
yang tidak sebenarnya karena dinikmati hanya sementara, lalu ia segera 
sirna.4 
Tafsiran di atas dijelaskan, manusia tidak akan pernah menduga akan 
datangnya hari kematiannya dan mereka tidak akan pernah dapat menghidari 
kematian. Orang-orang yang telah berbuat baik maupun berbuat selama hidup 
di dunia, akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan perbuatan yang 
mereka lakukan. Dan bagi mereka yang dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga maka ia memperoleh kemenangan. Dan 
kesenangan yang ada di dunia hanyalah sementara. 
Keluarga, ketika mengetahui bahwa saudaranya telah meninggal dunia, 
terdapat beberapa hal yang wajib mereka kerjakan terhadap saudaranya yang 
telah meninggal dunia. Dalam hal itu, terdapat memandikan, mengkafani, 
mensalati serta menguburkan jenazah yang demikian merupakan bagian dari 
fardu kifayah yakni sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan, apabila tidak 
seorang pun yang melakukan hal tersebut maka seluruh kampung dan 
                                                             
3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Halim 
Publishing, 2013), h. 74  
4Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalin: Berikut 





penduduk di sekitar kediaman jenazah tersebut akan berdosa. Oleh karena itu, 
mengurus jenazah adalah keharusan yang mesti dikerjakan. Dan apabila hal 
tersebut telah dilaksanakan, maka putuslah kewajiban penduduk muslim 
setempat.5 
Pengurusan jenazah dan tata cara pelaksanaannya telah diketahui demikian 
dari petunjuk Rasulullah saw. atas petunjuk dan bimbingan yang terbaik yang 
dibawakan oleh beliau, berbeda dengan petunjuk umat yang lain.6 Dari 
bimbingan beliau dalam hal pengurusan jenazah di dalamnya mencakup 
beberapa aturan yang memperhatikan jenazah. 
1. Memandikan Jenazah 
Memandikan jenazah terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. 
Yakni, mempersiapkan air yang telah tercampur dengan daun bidara atau 
dengan pengganti lainnya seperti sabun. Saudara atau saudari yang 
memandikan jenazah mendahulukan untuk membalut kedua tangannya 
sebelum membersihkan kotoran jenazah. Selepas itu, mewudukan jenazah 
seperti mengambil wudu untuk salat. Kemudian memulai dengan membasuh 
kepala jenazah, tubuh jenazah dan seterusnya, memandikan jenazah sebanyak 
tiga, lima atau tujuh kali. Pada bilasan terakhir air jenazah diberikan kabur 
barus atau wewangian. Setelah proses itu selesai, jenazah dilap dengan 
handuk atau kain sebelum dikafani.7 Seperti dalam hadis Rasulullah saw yang 
berbunyi: 
                                                             
5Achmad Abdillah Irianto, Aplikasi Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah Berdasarkan 
Syariat Islam Berbasis Android, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 1 
6Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Mahzab (Jakarta: PT Darul Ulum, 1996), h. 236 
7Firmansyah dan M Dini Handoko, Fiqih Janaiz Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah 





َم ، فخرج فقال : ُتوفيْت إحدى بناِت النبِي صلَّى هللُا عليِه وسلَّ 
لك ، مباٍء اْغِسْلَنها ثالًثا ، أو مخساا ، أو أكثَر من ذلك إن رأيُُتَّ ذ
إذا فرغُُتَّ شيئاا من كافوٍر، ف وسدٍر ، واجعلَن يف اآلخرِة كافوراا ، أو
 شعراا ثالث  ررون فآِذنَِِّن فلما فرغنا آذانه فألقى إلينا حقوه فضفران
 وألقينااا خلفها
Artinya : 
“Salah seorang putri Nabi saw meninggal (yaitu Zainab). Maka beliau 
keluar dan bersabda: “mandikanlah Ia tiga kali, atau lima kali atau lebih 
dari itu jika kalian menganggap itu perlu. Dengan air dan daun bidara. 
Jadikanlah siraman akhirnya adalah air yang dicampur kapur barus, atau 
sedikit kapur barus. Jika kalian sudah selesai, maka biarkanlah Aku 
masuk”. Ketika kami telah menyelesaikannya, maka kami beritahukan 
beliau. Kemudin diberikan kepada kami kain penutup badannya, dan kami 
menguncir rambutnya menjadi tiga kunciran, lalu kami arahkan ke 
belakangnya” (HR. Bukhari No. 1258, Muslim No. 939)8 
2. Mengkafani Jenazah 
Setelah memandikan jenazah, yang dilakukan selanjutnya adalah 
mengkafani jenazah. Kain kafan yang digunakan menurut ajaran Rasulullah 
saw yaitu kain putih bersih. Kain kafan yang diberikan kepada jenazah terdiri 
atas tiga lembar kain. Kain kafan yang diberikan kepada jenazah haruslah 
lebar dan tidak sempit agar seluruh aurat jenazah dapat tertutup dengan baik.9 
Seperti dalam hadis Rasulullah saw bersabda: 
ََ  ْن َكَفَنُه )ِاِن اْستطَ ِاَذا َكفََّن َاحدُُكْم َاَخاُه فَ ْلُيَحسيِ  ا   
Artinya: 
“Jika salah seorang diantara kalian mengkafani saudaranya maka 
hendaklah dia memberikan kafan yang terbaik (jika dia mampu).” (H.R 
                                                             
8Yulian Purnama, S.Kom, Fikih Pengurusan Jenazah (1): Memandikan dan Mengkafani 
https://muslim.or.id/43876-fikih-pengurusan-jenazah-1-memandikan-dan-mengkafani.html diakses 
pada Sabtu, 27 Februari 2021, pukul 08.04 WITA 
9Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah 





Muslim No. 50, Ibnu Jarud No. 268, dan Ibnu Majah dari hadis Abu 
Qatadah dan at-Tarmidzi)10 
3. Mensalatkan Jenazah 
Setelah jenazah dibungkus oleh kain kafan yang bersih, dilanjutkan dengan 
menyalatkan jenazah. Untuk menyalatkan jenazah terdapat beberapa 
perbedaan anatara jenazah laki-laki dan jenazah perempuan. Perbedaannya 
terletak pada bacaan salat jenazah dan tempat imam menyalatkan jenazah. 
Untuk jenazah laki-laki, pada saat akan disalatkan, imam berada tepat di 
kepala jenazah sedangkan untuk jenazah perempuan, imam berada di tengah 
jenazah perempuan. Untuk membedakan bacaan salat jenazah laki-laki dan 
jenazah perempuan ialah terletak pada bacaan kata lahû dan lahâ. Bacaan 
lahû untuk jenazah perempuan dan lahâ untuk jenazah laki-laki hingga salat 
jenazah selesai.11 Dalam hadis sahih Rasulullah saw bersabda, 
نؤَن ْربَعُْوَن َرُجالً َّلَ يُْشِر كُ َرُجٍل ُمْسِلٍم يَُمْوُت فَيَقُْوُم َعلَى َجنَاَزتِهَ اَ  َما ِمنْ 
 بِا هللِ َشْيئاً اَِّلَّ َشفَعَُهُم هللاُ فِْيهِ 
Artinya: 
“Tidaklah seorang muslim laki-laki meninggal dunia, lalu empat puluh 
laki-laki berdiri mensalati jenazahnya, yang tidak menyekutukan sesuatu 
dengan Allah, melainkan Allah memberikan syafaat kepada mereka 
padanya.” (H.R. Muslim, Kitab al-Jana’iz, Bab Man Shalla ‘Alaihi 
Arba’un Syuffi’u Fihi (59)(948)).12 
4. Menguburkan Jenazah 
Prosesi terkahir dalam pemakaman yang merupakan fardu kifayah adalah 
penguburan. Wajib menguburkan jenazah walaupun jenazah orang kafir, 
berdasarkan sabda Rasulullah saw kepada Ali bin Abi Thalib r.a ketika Abu 
Thalib meninggal dunia dalam kitab jenazah hadis Sunan An-Nasa’i. 
) رواة النسء( ...اِذَْهْب فََواِرهِ  … 
                                                             
10Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah 
Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah (t.t: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, t.th), h. 153 
11Ibnu Muhammad Salim, Panduan Merawat Jenazah (t.t: PT. Qaf Media Kreativa, 2013), h. 
21-25 






“…Pergilah dan uruslah penguburannya…” Sahih (Sahih Sunan an-Nasa’i 
No. 1979).13 
 Proses penguburan jenazah, terdapat beberapa waktu yang dilarang untuk 
menguburkan jenazah, yakni pada saat matahari terbit, matahari tenggelam 
dan matahari tepat berada di atas kepala. Kuburan jenazah juga harus digali 
sedalam kurang lebih 2 meter, luas dan bagus. Jenazah yang sudah 
dimasukkan ke liang lahat harus miring ke kanan menghadap kiblat dan 
menyandarkan tubuh jenazah ke dinding kubur.14 
Petunjuk dan bimbingan Rasulullah saw. dalam mengurus jenazah 
merupakan aturan yang paling sempurna bagi jenazah. Aturan yang sangat 
tepat dalam mempersiapkan seseorang yang telah meninggal untuk kemudian 
bertemu dengan Sang Maha Pencipta dengan kondisi yang paling baik. Bukan 
hanya itu, keluarga dengan orang-orang yang terdekat sang jenazah pun 
disiapkan sebagai barisan orang-orang yang memuji Allah dan memintakan 
ampunan serta rahmat-Nya bagi yang meninggal, termasuk memberi tuntunan 
yaitu bagaimana sebaiknya keluarga dan kerabatnya memperlakukan 
jenazah15 
Akan tetapi, saat ini masih banyak sekali penyimpangan-penyimpangan 
yang dilakukan oleh umat manusia mengenai tata cara pengurusan jenazah, 
sehingga tidak sedikit umat muslim yang bingung mengenai tata cara 
pengurusan jenazah yang baik dan benar sesuai dengan ajaran Rasulullah 
                                                             
13Firmansyah dan M. Dini Handoko, Fiqih Janaiz: Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah 
(Lampung: CV. Iqro, 2017), h. 173 
14Sutomo Abu Nashr, Pengantar Fikih Jenazah (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 
2018), h. 39-43 
15Kurniawati Burhan, Prosesi Pengurusan Jenazah (Studi Kasus Di Desa Waiburak-





saw.16 Sebagai contoh masyarakat di Desa Cikoang yang masih melakukan 
beberapa ritual tradisi sebelum melakukan penguburan. Yakni, mengharuskan 
adanya peralatan rumah untuk orang yang meninggal dunia, seperti lemari 
pakaian, kasur dan bantal serta ranjang tidur. Bukan hanya itu, terdapat juga 
perlatan rumah tangga layaknya piring, panci dan lain sebagainya. Salah 
satunya yang akan penulis teliti juga ialah pelemparan uang koin dengan 
beberapa jumlah yang ditentukan dan beras kepada jenazah yang akan dibawa 
ke kuburan. 
Sebagaimana ritual di atas sangat membebani keluarga karena sebelum 
melakukan ritual, keluarga wajib membawa barang-barang yang telah 
ditentukan. Sehingga untuk menutupi biaya ini, pihak keluarga yang berduka 
yang kurang mampu akan meminjam uang bahkan menggadai barang-barang. 
Di dalam Islam Rasulullah saw. menganjurkan agar meringankan beban 
keluarga yang ditimpa musibah kematian. Anjuran tersebut diantaranya, 
ta’ziyah dalam rangka meringankan beban keluarga yang ditimpa musibah 
kematian dan menghibur keluarga yang telah berduka.17 
Salah satu anjuran Rasulullah saw. saat pengurusan jenazah adalah dengan 
menguburkan jenazah dengan cepat dan tidak menunda-nunda proses 
pemakaman. Seperti dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah. 
 
ُمونََها َوإِْن يَكُ  ِسَوى  أَْسِرُعوا بِاْلِجنَاَزةِ فَإِْن تَُك َصاِلَحةً فََخْيٌر تُقَد ِ
 ذَِلَك فََشرٌّ تََضعُونَهُ َعنْ  ِرقَابُِكم 
 
                                                             
16Kurniawati Burhan, Prosesi Pengurusan Jenazah (Studi Kasus di Desa Waiburak-Flores), 
Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), h. 2 
17Kurniawati Burhan, Prosesi Pengurusan Jenazah (Studi Kasus di Desa Waiburak-Flores), 






“Dari Abu Hurairah Radliyallahu anhu dari Nabi Shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, “Bersegeralah di dalam (mengurus) jenazah. Jika ia orang 
salih maka kebaikanlah yang kalian persembahkan kepadanya, tetapi jika 
ia tidak seperti itu maka keburukanlah yang kalian letakkan dari atas 
pundak-pundak kalian.”18  
Contoh hadis di atas maka sudah jelas dalam hukum Islam tidak 
diperbolehkan melakukan ritual-ritual sebelum penguburan dan tidak 
dibolehkan membebani keluarga yang berduka. Karena dalam Islam hanya 
menganjurkan 4 hal yakni memandikan, mengkafani, mensalatkan dan 
menguburkan jenazah.19 
Latar belakang tersebut di atas yang menjadi inti pembicaraan adalah 
sekarang ini masih banyak masyarakat yang melakukan suatu ritual sebelum 
dilakukan penguburan jenazah. Di daerah Kecamatan Mangarabombang, 
Kabupaten Takalar tepatnya di provinsi Sulawesi Selatan. Terdapat suatu 
kelompok masyarakat dengan sebutan Sayyid atau keturunan Nabi 
Muhammad saw. yang memiliki suatu tradisi proses pemakaman yang disebut 
dengan Pemakaman serta dilakukan dengan tidak biasa dan berbeda dengan 
proses pemakaman dalam syariat Islam pada umumnya. Dari hal tersebut saya 
selaku penulis dan peneliti mengambil judul “Tradisi Pemakaman Masyarakat 
Sayyid di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 
(Tinjauan Etika Islam)”. Dan proses pemakaman dari tradisi Sayyid akan 
dideskripsikan dan dijelaskan lebih rinci dalam penelitian ini. Semoga dalam 
penelitian saya dilancarkan oleh Allah swt. dan dimudahkan segala urusan 
penelitian ini. Dan saya sangat berharap penelitian ini bermanfaat untuk para 
peneliti yang mengkaji topik yang sama. 
                                                             
18M. Saifuddin Hakim, Hukum Menunda Pemakaman Jenazah, Fatwa Ulama 
https://muslim.or.id/55113-hukum-menunda-pemakaman-jenazah.html  diakses pada Sabtu 30 
Januari 2021, pukul 15.30 WITA 
19Kurniawati Burhan, Prosesi Pengurusan Jenazah (Studi Kasus di Desa Waiburak-Flores), 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis akan memberikan gambaran terkait ruang 
lingkup yang akan diteliti, penelitian ini berfokus pada: 
a. Tradisi Pemakaman di Desa Cikoang Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar 
Tradisi Pemakaman ini merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan apabila 
terjadi kematian dari anggota masyarakat Sayyid di Desa Cikoang. Tradisi 
atau ritual ini sudah dilaksanakan secara turun temurun oleh nenek moyang 
dan masih dipertahankan oleh generasi berikutnya sampai sekarang. 
b. Proses Pelaksanaan Tradisi Pemakaman 
Proses ialah rangkaian pelaksanaan yang dilakukan untuk menyelesaikan 
kegiatan ritual dari awal hingga selesainya kegiatan dengan ketentuan dan 
syarat yang berlaku dalam tradisi tersebut. Dalam pelaksanaan tradisi 
pemakaman, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan, yakni: waktu 
pelaksanaan, tata cara pelaksanaannya dan pihak yang terlibat dalam tradisi 
pemakaman. 
c. Persepsi Masyarakat Terhadap kelompok Sayyid 
Persepsi ini ditujukan kepada tanggapan atau pendapat masyarakat 
setempat terkait kebudayaan dan gelar kehormatan kelompok masyarakat 
Sayyid. 
d. Dampak tradisi pemakaman dilihat dari segi etika Islam 
Ditilik dari sudut pandang Islam, al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai 
pedoman hidup yang telah menjelaskan bagaimana aturan atau etika dalam 
agama. Dalam etika Islam tidak berupaya untuk menghapus tradisi atau adat 
yang berada dalam suatu daerah karena Islam memiliki tradisinya sendiri 





menyaring nilai-nilai tradisi yang bertolak belakang dengan dasar etika Islam 
agar masyarakat muslim tidak boleh menyelisihkan aturan atau etika dalam 
Islam. Misalnya, tradisi atau kebiasaan meminta sesuatu atau berdo’a kepada 
selain dari Allah swt. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam memahami penelitian ini, 
maka peneliti mendeskripsikan fokus penelitian sebagai berikut: 
a. Tradisi merupakan adat kebiasaan turun temurun dari nenek moyang yang 
masih dijalankan dalam masyarakat. Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 
yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.20 
b. Pemakaman, dalam Kamus Bahasa Indonesia, pemakaman berasal dari akar 
kata makam yang berarti kubur. Pemakaman adalah pekuburan atau tempat 
mengubur.21 Adanya makam dimaksudkan untuk mengenang keluarga yang 
telah meninggal dunia. 
c. Kelompok Sayyid di Cikoang, Sayyid berasal dari bahasa Arab yang berarti 
Tuan yang mulia. Dalam bahasa Indonesia sayyid berarti gelar keturunan 
Nabi Muhammad saw. Kata ini berarti pimpinan, pemuda, atau pengurus 
masyarakat. Adanya keturunan Sayyid di Desa Cikoang tidak terlepas dari 
golongan Hadramaut. Hadramaut adalah sebuah daerah pantai di desa-desa 
nelayan dan sebagian daerahnya adalah pegunungan. Penduduk Hadramaut 
dibentuk dalam empat golongan yang berbeda, yaitu golongan sayyid, suku-
                                                             
20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 4, Cet. I; Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1483 





suku, golongan menengah dan golongan budak.22 Kelompok sayyid di Desa 
Cikoang inilah yang masih melestarikan tradisi Pemakaman ini. 
d. Desa Cikoang merupakan salah satu desa yang terdapat pada kecamatan 
Mangarabombang kabupaten Takalar dan terdapat beberapa dusun. 
e. Tinjauan etika Islam adalah pandangan dari segi fikih, hukum atau aturan 
dalam Islam terhadap tradisi pemakaman. 
 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1. 




2. Proses Pelaksanaan 
a) Waktu dan tempat 
b) Pelaksanaan 
c) Pihak yang terlibat 
3. Tinjauan Etika Islam 
Pengaruh Etika Islam 
a) Tokoh Agama 
b) Tokoh Masyarakat 
C. Rumusan Masalah 
Beradasarkan judul penelitian dan latar belakang di atas, maka penulis 
menetapkan pokok permasalahan dalam penelitian ini yang selanjutnya 
diuraikan dalam sub-masalah berikut ini: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pemakaman dalam masyarakat 
Sayyid ditinjau dari segi etika Islam? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kebudayaan dan gelar 
Sayyid? 
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3. Bagaimana dampak tradisi pemakaman dilihat dari segi etika Islam? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam hal ini penulis skripsi untuk menunjang penelitiannya, penulis 
melengkapi referensinya dengan mengangkat beberapa kajian pustaka antara 
lain sebagai berikut: 
1. Skripsi Syarifah Nurul S yang berjudul “Upacara Attaumate Di 
Kalangan Masyarakat Sayyid di Desa Cikoang Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar” pada tahun 2019. Dalam 
penelitian beliau, membahas terkait proses pelaksanaan pemakaman 
kelompok Sayyid. Proses pemakaman ini disebut sebagai upacara 
kematian. Upacara kematian ini dilakukan selama empat puluh hari 
empat puluh malam. Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian 
yang akan penulis teliti dengan skripsi ini. Penulis yang meneliti tradisi 
pemakaman dalam proses pemakaman kelompok Sayyid, sedangkan 
skripsi dari Syarifah Nurul ialah lebih memfokuskan kepada upacara 
kematian yang dilakukan selama empat puluh hari empat puluh malam 
ini. Tentu saja skripsi ini akan menjadi salah satu referensi dari 
penelitian ini untuk menunjang penelitian ini ke depannya. 
2. Skripsi Achmad Abdillah Irianto yang berjudul “Aplikasi Tata Cara 
Penyelenggaraan Jenazah Berdasarkan Syariat Islam Berbasis Android” 
pada tahun 2017. Dimana dalam penelitiannya, Beliau lebih 
memfokuskan tata cara penyelenggaraan jenazah berbasis android atau 
melalui smartphone. Dalam artian proses pembelajaran terhadap 
penyelenggaraan jenazah bisa dilakukan lewat smartphone kapan saja 
dan dimana saja. Dalam penelitian beliau pun lebih mengarah kepada 





manusia. Memanfaatkan segala yang ada untuk memudahkan proses 
yang akan dilakukan nanti. Di dalam skripsi Beliau pun menjelaskan 
bagaimana cara mengoperasikan aplikasi teknologi yang digunakan 
untuk pengelolaan penyelenggara jenazah hingga proses penguburan 
jenazah. Hubungan atau persamaan penelitian ini dengan Achmad 
Abdillah Irianto adalah peneliti dapat mengetahui proses 
penyelenggaraan jenazah dari sudut pandang yang berbeda. Serta tentu 
saja sebagai referensi baru terkait definisi jenazah. 
3. Skripsi Taufiq Rahman Nasution Abu Masykur dalam judulnya “ 
Tradisi Mengurus Jenazah dalam Masyarakat Bajau Di Daerah 
Semporna, Sabah (Studi Terhadap Surah Al-Baqarah Ayat 170) pada 
tahun 2017. Dalam skripsi beliau berfokus pada proses pengurusan 
jenazah dalam masyarakat di daerah Semporna, Sabah dengan 
menggunakan surah al-baqarah ayat 170 sebagai pacuan. Dalam skripsi 
beliau menjelaskan terkait tradisi dan kebudayaan yang terdapat dalam 
salah satu suku yang diteliti oleh beliau. Bagaimana proses pelaksanaan 
pemakaman jenazah terlihat berbeda dari apa yang diajarkan dalam 
Islam. Dimana dalam tradisi masyarakat bajau sebagai tempat 
penelitian penulis, beliau menemukan tidak seperti proses  pemakaman 
jenazah yang diajarkan sesuai dengan syariat Islam. Dalam proses 
pemakamannya itu masih terdapat campuran unsur tradisi dari nenek 
moyang mereka. Hubungan dengan penelitian saya, karena penelitian 
beliau yang juga meneliti proses pemakaman dari budaya dan tradisi di 
suatu daerah. Yang kemudian pun sama dengan penelitian yang akan 





penelitian beliau juga menjadi salah satu bahan referensi bagi penelitian 
ini. 
4. Skripsi Kurnia Illahi dengan judul “Kontribusi Imam Masjid Al-Ihlas 
dalam Menumbuhkan Keterampilan Penyelenggaraan Jenazah di Desa 
Mendalo Darat Kecamatan Jambi Luar Kabupaten Muaro Jambi” pada 
tahun 2019. Dalam penelitian beliau memfokuskan bagaimana 
perhatian imam masjid terhadap proses penyelenggaraan pemakaman 
jenazah. Dimana beliau dalam penelitiannya bertujuan untuk 
mengembangkan realita keadaan imam masjid dalam memberikan 
kontribusinya pada masyarakat dan lain sebagainya. Dalam hal ini, 
imam diwajibkan memberikan pengetahuan kepada para jema’ahnya 
terkait penyelenggaraan proses jenazah. Memberikan edukasi dan 
tausiah baik pada saat proses penyelenggaraan, proses pemakaman 
maupun pada saat lepas salat berjama’ah. Hubungan dengan penelitian 
saya ini ialah sebagai bahan referensi ke depan untuk penelitian ini. 
Karena memiliki persamaan terkait jenazah walaupun berbeda tujuan. 
5. Skripsi Kurniawati Burhan dalam judulnya “Prosesi Pengurusan 
Jenazah (Studi Kasus Di Desa Waibuk-Flores)” pada tahun 2019. 
Dalam penelitian beliau, menyangkut terkait proses pemakaman 
jenazah. Dimana terdapat satu tradisi yang harus dilakukan pada saat 
proses pemakaman berlangsung. Dalam penelitian beliau mendapati 
bahwa proses pemakaman yang dilakukan warga setempat disana masih 
terikat dengan tradisi nenek moyang atau leluhur mereka. Hubungan 
dengan penelitian saya, penelitian yang beliau lakukan terkait dengan 





skripsi ini pula akan menjadi bahan referensi penulis untuk memenuhi 
teori penelitian. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan dalam penelitian ini yakni: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini yakni: 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi pemakaman di Desa Cikoang, 
Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar 
b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kebudayaan dan gelar sayyid 
c. Untuk mengetahui dampak tradisi pemakaman yang dilihat dari segi etika 
Islam pada proses pemakaman kelompok Sayyid di Desa Cikoang, Kec. 
Mangarabombang, Kab. Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Praktis 
1) Bagi masyarakat, memberikan pemahaman lebih serta gambaran terkait 
ajaran etika agama agar masyarakat lebih mengerti hal-hal yang 
mengarah ke musyrikan. 
2) Bagi peneliti, menambah pengetahuan serta wawasan terbaru terhadap 
apa yang diteliti. 
3) Bagi pembaca, memberikan pengetahuan baru terkait tradisi pemakaman 
di Desa Cikoang, Kec. Mangarabombang, Kab, Takalar. 
b. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian diharapkan mampu memperkaya ilmu pengetahuan mengenai 
tradisi pemakaman di Desa Cikoang, Kec. Mangarabombang, Kab. 
Takalar. 





3) Sebagai bahan renungan bagi masyarakat, mengenai hal yang mana aturan 
agama dan mana aturan adat. 





A. Proses Pemakaman Dalam Islam 
Pemakaman dalam ensiklopedia Islam berasal dari akar kata makam yang 
berarti kubur. Pemakaman ialah penguburan atau tempat mengubur seorang 
yang meninggal dunia sebagai bentuk penghormatan untuk mengenangnya.23 
Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1987 
penyediaan penggunaan tanah untuk keperluan tempat pemakaman yang 
dimaksud dengan:24 
1. Tempat pemakaman umum adalah areal tanah yang disediakan untuk 
keperluan pemakaman jenazah bagi setiap orang tanpa membedakan 
agama dan golongan, yang pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah 
daerah tingkat II atau pemerintah desa. 
2. Tempat pemakaman bukan umum adalah areal tanah yang disediakan 
untuk keperluan pemakaman jenazah yang pengelolaannya dilakukan oleh 
badan sosial dan atau badan keagamaan. 
3. Tempat pemakaman khusus adalah areal tanah yang digunakan untuk 
tempat pemakaman yang karena faktor sejarah dan faktor kebudayaan 
mempunyai arti khusus. 
Kewajiban keluarga untuk mengurus jenazah merupakan fardu kifayah. 
Apabila kewajiban ini tidak dilaksanakan maka keluarga akan berdosa. Bukan 
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hanya keluarga, tetapi masyarakat yang ada di dalam suatu daerah tersebut 
akan berdosa.25 Sebelum pemakaman, terdapat beberapa hal yang wajib 
dikerjakan umat Islam apabila terdapat salah satu keluarganya yang 
meninggal dunia. Hal-hal yang dilaksanakan ialah: memandikan, mengafani, 
menyalatkan, dan menguburkan. Empat hal ini adalah wajib bagi kaum 
muslim dan termasuk fardu kifayah, apabila kewajiban empat perkara ini 
tidak dilaksanakan maka akan mendapatkan dosa bagi mereka yang berada 
dalam daerah itu.26 
Cara mengurus jenazah dan tata cara  pemakaman telah disampaikan oleh 
Rasulullah saw. atas petunjuk dan bimbingan dari beliau. Kemudian petunjuk 
tersebut dilanjutkan oleh para sahabat-sahabat Rasulullah saw dan menjadi 
hadis sebagai sumber rujukan umat muslim.27 
1. Memandikan Jenazah 
Ulama telah bersepakat atas mewajibkan jenazah seorang muslim untuk 
dimandikan. Dari Imam An-Nawawi telah menukil bahwa hukum 
memandikan jenazah adalah fardu kifayah. Terdapat pula orang yang mati 
syahid tidak perlu dimandikan. Hal tersebut sesuai dengan perintah 
Rasulullah saw untuk menguburkan para syuhada dalam perang uhud begitu 
saja, tanpa adanya dilakukan pemandian terlebih dahulu.28  
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Terdapat beberapa perbedaan pendapat di kalangan para ulama fikih dalam 
jumlah memandikan jenazah. Sebagian kalangan ulama berpendapat bahwa 
proses memandikan jenazah yang wajib hanyalah satu kali saja. Karena hal 
tersebut merupakan bagian dari mandi wajib. Apabila tidak ada najis lain 
dalam tubuhnya. Hal tersebut sama dengan proses mandi junub dan haid. Dan 
disunahkan untuk memandikannya sebanyak tiga kali. Setiap kali  
memandikan dianjurkan untuk mempergunakan air dan tumbuhan yang 
kesat.29 
Keterangan lain diterangkan bahwa jenazah wajib dimandikan sebanyak 
tiga kali. Pertama, airnya sedikit dan dicampur dengan daun bidara. Kedua, 
airnya dicampur kapur, dan ketiga, dimandikan dengan air bersih. Dan orang 
yang memandikan wajib memulai dalam memandikannya dari kepala, 
kemudian tubuh bagian kanan, dan ke tubuh bagian kiri.30 Dan adapun 
jenazah yang haram dimandikan, ialah: 
a. Orang yang mati syahid yaitu orang-orang yang mati di medan perang untuk 
menegakkan atau membela agama Allah dan mayat ini haram pula untuk 
disalatkan. 
b. Orang kafir dan munafik, kafir ialah orang yang terang-terangan mengingkari 
ajaran Islam, sedang munafik ialah orang yang lahirnya beragama Islam tetapi 
batinnya memusuhi Islam.31 
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Menurut Imam Syafi’i, orang yang memandikannya yang lebih utama 
ialah orang yang paling berhak menyalatkannya. Namun, apabila dikerjakan 
orang lain tidak mengapa.32 Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. 
َسََّل َعْن أَبِي َرافِعٍ َرِضَي هللاُ َعْنهُ قَاَل : قَاَل َرُسْوُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم: مَ  ْن 
ى يَِجنَّهُ فََكنَنَّما أَ  ِخْيِه قَْبًرا َحتَّ َفََر هللا لَهُ أَْربَِعْيَن َكبِيَْرةً َوَمْن َحفََر لَ َمْيتا فََكتََم َعلَْيِه 
 ْسَكتضهُ َمْسَكنًا َحتَّى يُبْعَثَ 
Artinya:  
“Siapa yang memandikan mayat lalu dia menyembunyikan (aibnya), Allah 
ampuni dia empat puluh (dosa) besar. Dan siapa yang menggali kuburan 
untuk saudaranya hingga dikuburkan maka seakan-akan dia telah 
memberinya tempat tinggal hingga dia dibangkitkan.” (H.R. Tabrani 
dalam al-Kabir dan Hakim, dia berkata bahwa hadis ini shahih berdasarkan 
syarat muslim).33 
Menurut jumhur ulama, mereka yang memandikan saudaranya lalu 
menutup aibnya, mereka akan diampuni dosanya. Kecuali jika si jenazah 
semasa hidupnya adalah seorang terela dalam agama dan sunnah, mahsyur 
atau terkenal sebagai mubtadi (ahli bid’ah). Maka diperbolehkan 
menampakkan kejelekannya dalam rangka memperingatkan umat. Dari 
kebid’ahannya. Dan mereka yang menggali kuburan dan menguburkan 
saudaranya. Maka dia akan diberi pahala seperti pahala membuatkan rumah 
untuk jenazah sampai hari kiamat.34 
Hukum memandikan jenazah merupakan fardu kifayah yang berarti wajib 
untuk dikerjakan bagi setiap muslim. Sebelum jenazah dikafani, disalatkan 
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dan dikuburkan, jenazah terlebih dahulu dimandikan. Syarat untuk 
memandikan jenazah ada dua, yakni: 
a. Jika jenazahnya laki-laki, maka yang memandikannya juga harus laki-laki. 
Perempuan tidak boleh memandikan jenazah laki-laki, kecuali istri atau 
mahramnya, begitupun dengan sebaliknya.35 
b. Dalam memandikan jenazah yang paling berhak adalah keluarganya, anak-
anaknya, saudara-saudaranya, kemudian orang lain yang berpengetahuan 
dalam memandikan jenazah.36 
Proses pemandian jenazah dalam syariat islam ada beberapa langkah yang 
harus diperhatikan, yaitu: 
a. Memandikan jenazah harus di tempat tertutup. Tidak dihadiri oleh orang lain, 
kecuali yang terlibat langsung dalam memandikan jenazah atau orang yang 
membatu memandikan jenazah. Dalam memandikan jenazah hanya beberapa 
orang saja dan tidak perlu terlalu banyak.37  
b. Menyediakan air secukupnya dan telah dicampurkan dengan daun bidara atau 
kapur barus. Demikian mengikuti sunnah Rasulullah dan daun tersebut 
mengandung zat pembersih dan harum. Persediaan air mandi jenazah tidak 
boleh terkena dengan percikan bekas air mandi jenazah. Menyediakan sarung 
tangan atau kain untuk menggosok tubuh jenazah, seperti handuk dan 
sabun.38 
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c. Jenazah diletakkan di tempat yang tinggi seperti dipan. Bagian kepala lebih 
ditinggikan sehingga bekas air mandi jenazah dapat mengalir dengan baik. 
Dada juga harus tinggi tapi tidak sejajar dengan kepala, gunanya agar perut 
jenazah bisa diurut dengan mudah untuk menghilangkan kotoran di dalam 
tubuh jenazah. Jenazah, saat dimandikan harus menghadap kiblat.39 
d. Pada saat memandikan Jenazah, pakaian yang dipakai jenazah dilepas dengan 
perlahan dan menutupi tubuh aurat si jenazah dengan kain. Jenazah tersebut 
dimandikan di atas kain yang menutupi tubuh si jenazah.40 
e. Jenazah, kemudian diusap perutnya sembari ditekan secara perlahan guna 
mengeluarkan kotoran dan najis yang masih ada di dalam tubuh jenazah dan 
diikuti dengan siraman air untuk membersihkan kotoran. Bersihkan semua 
kotoran dan najis yang ada pada tubuh jenazah.41 
f. Menyatukan kedua tangan jenazah. Kemudian berniat memandikan jenazah 
dan membaca bismillah, kemudian mewudukan jenazah sebagaimana wudu 
untuk salat, terkecuali dalam berkumur dan memasukkan air ke hidung. Dan 
untuk mengganti hal kedua tersebut, cukup dengan mengusap gigi si jenazah 
dan lubang hidung dengan jari-jari si jenazah yang telah basah ataupun 
dibungkus dengan kain basah dan tidak boleh memasukkan air kedalam mulut 
dan hidung si jenazah.42 
g. Jenazah kemudian disiram dengan air dari bagian kanan tubuhnya ke bagian 
kiri dan seluruh anggota tubuh lainnya dengan menggosok tubuh jenazah 
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menggunakan air bidara dan sabun, begitu seterusnya. Menggosok tubuh 
jenazah haruslah menggunakan sarung tangan terutama bagian auratnya. 
Memandikan jenazah sebanyak tiga atau lima kali. Setelah jenazah 
dimandikan kemudian disunahkan untuk diwudukan.43 
h. Jenazah yang telah dimandikan kemudian dikeringkan dengan handuk dengan 
cara mengusap tubuh jenazah sembari menutup aurat jenazah dengan handuk 
kering yang lain dan jenazah siap dikafani.44 
i. Menyisir rambut jenazah. Apabila jenazahnya perempuan, maka rambutnya 
harus dikepang menjadi tiga bagian dan meletakkannya di belakang tubuh 
jenazah.45 
Petunjuk ini diperkuat oleh hadis yang dibawa oleh para muhaddisin. Yang 
menjadi dalil dalam hal tersebut adalah hadis Ummu ‘Athiyyah r.a dimana 
beliau menjelaskan: 
ِسلْنَهَ  , َو نَْحُن نَْغِسُل اْبنَتَهُ )ملسو هيلع هللا ىلص )دَ َخَل َعلَيْنَا النَّبِيُّ  َْ ا َاَلًََا, أَْو َزْينََب(, فَقَاَل : ا
 : )قَالَتْ  ِلَك, بَِماٍء َو ِسدٍْر  ِلَك , إِْن َرأَْيتُنَّ ذ   َخْمًسا )أَْو َسْبعًا(, أَْو أَْكثََر ِمْن ذ  
  ْوٍر,افُ ِحَرةِ َكافُْوًرا أَْو َشيْئًا ِمْن كَ   اآل  فِيْ   َواْجعَْلنَ  : ِوتًْرا؟ قَاَل: نَعَْم(,  قُْلتُ 
تُنَّ فَآِذنَّنِي, َْ ا  فَإِذَا فََر نَا آذَنَّاهُ,  فَلَمَّ َْ ْشِعْرنََها إِيَّاهُ أَ   : فَنَْلقَى إِلَيْنَا َحْقَواهُ فَقَالَ   فََر
  َ  َسْلنَهُ()تَعْنِي إَِزاَراهُ(, )قَالَْت: َوَمشَّْطنَاَها َاَلَََةَقُُرْوٍن(, )َوفِيِْرَوايٍَة: نَقَْضهُ َُمَّ 
: َوقَاَل لَنَا: فََضف ضْرنَا َشْعَرَها َاَلَََةَ أََاْلٍَث: قَْرنَْيَها َونَا ِصيَتَِها َخْلفََها(, )قَالَتْ ) 
  اْبدَأَْن بَِميَا ِمنَِها َوَمَوا ِضعِ الُْوُضْوِءِمنَْها( ((
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“Rasulullah saw. datang menghampiri kami yang tengah memandikan 
putrinya (Zainab) kemudian beliau bersabda, ‘Mandikanlah tiga atau lima 
atau tujuh kali atau lebih dari itu bila menurutmu kalian diperlukan’. ‘saya 
katakan, dngan hitungan ganjil?’ beliau menjawab ‘Ya, dan jadikanlah 
akhir pencucian dengan dicampur sedikit kapur barus. Apabila telah usai 
beritahukanlah kepadaku’. Setelah kami selesai, kami beritahukan beliau. 
Beliau melemparkan kain kepada kamidan bersabda: ‘Jadikanlah ini 
sebagai kain pembungkusnya. ‘Lalu kami sisiri rambutnya menjadi tiga 
kepangan. Maka kami pun mengepang rambutnya menjadi tiga bagian lalu 
kami kebelakangkan. Rasulullah saw. bersabda, “Mulailah dengan bagian-
bagian sebelah kanannya dan anggota-anggota badan yang biasa dibasuh 
apabila berwudu.” (H.R. Imam bukhari, Muslim, Abu Daud, an-Nasa’i, at-
Tarmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Jarud, dan Ahmad).46 
2. Mengkafani Jenazah 
Mengafani jenazah setelah dimandikan juga termasuk fardu kifayah. Kafan 
yang digunakan untuk jenazah hendaklah dibeli dari hartanya. Apabila 
jenazah tersebut tidak memiliki harta, maka kewajiban tersebut beralih pada 
orang yang wajib memberikan nafkah kepadanya. Kain kafan digunakan 
untuk membungkus jenazah mencukupi untuk menutup seluruh tubuhnya. 
Para ulama berpendapat, yang dimaksud dengan membungkuskan kain kafan 
adalah bersih, tebal, dan menutupi seluruh jasadnya secara sederhana. Kain 
kafan yang diberikan kepada jenazah haruslah lebar untuk menutupi seluruh 
badan jenazah.47 Sebagaimana dalam hadis yang ditunjukkan oleh Jabir bi 
Abdillah r.a 
فكفن  رجال من أصحابه قبض أن النبي صلى هللا عليه وسلم حطب يو ما فذ كر
جل با لليل َير طائل, وقبر ليال, فزجر النبي صلى هللا عليه وسلم أن يقبر الر
ليه وسلم: حتى يصلى عليه إَّل أن يضطر إنسان إلى ذلك, وقال النبي صلى هللا ع
 إذا كفن أحدكم أخاه فليحسن كفنه إن استطاع
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“Bahwasanya Nabi shollallohu ‘alaihi wa sallam suatu hari berkhotbah 
dan menyebutkan seseorang dari sahabat beliau yang telah meninggal, lalu 
dikafani dengan kain yang sempit dan dikuburkan pada malam hari. Maka 
Nbai shollallohu ‘alaihi wa sallam menegurnya untuk tidak 
menguburkannya malam-malam sampai disalatkan, kecuali jika dalam 
keadaan darurat. Nabi shollallohu ‘alahi wa sallam bersabda: “Jika 
seorang dari kalian mengafani saudaranya, maka hendaknya membaguskan 
kafannya jika memungkinkan.” (H.R. Muslim, Ibnu Jarud, Abu Daud dan 
Ahmad).48 
Menurut ulama, jika memang terpaksa melakukan pemakaman pada 
malam hari, maka hal ini dibolehkan walaupun harus menggunakan lampu 
dan meletakkan lampu itu di liang lahat agar memudahkan proses 
pemakaman.49 
Mengafani jenazah bukan sebatas mengafani saja, akan tetapi dalam 
mengafani jenazah merupakan suatu amalan dengan keutamaannya yang 
sangat besar bagi yang melakukannya dengan ikhlas dan mengharapkan 
keridaan Allah swt. Keutamaan tersebut dapat dijumpai dalam sabda 
Rasulullah saw.50 
م القيامة من سندس وا ستبرق الجنةومن كفنه كساه تااللهيو  
Artinya: 
“Siapa yang mengafani jenazah, maka Allah akan memberinya pakaia 
pada hari kiamat dengan pakaian dari sutera, baik yang tipis maupun yang 
tebal berasal dari surga. (H.R. al Hakim, Baihaqi dari Abu Rofi’ r.a)”51 
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Mengenai kain kafan yang akan dibalutkan kepada jenazah, terdapat tata 
cara dalam mengafani jenazah, berikut ini: 
a. Hendaknya memilih kain kafan yang bagus, bersih, menutupi seluruh tubuh. 
Maksud dari bagus ialah bukan menunjukkan pada sikap yang berlebih-
lebihan atau pemborosan. Tetapi, maksud demikian ialah kebersihan, 
kesucian, ketebalan kain, dan menutupi seluruh tubuh jenazah serta kain 
kafan harus berwarna putih bersih dan masih baru yang terbuat dari kain 
katun.52 
b. Jenazah laki-laki dikafani dengan tiga lembar kain, tanpa baju dan sorban. 
Sedangkan jenazah perempuan dikafani dengan lima lembar kain dimana: 
satu lembar untuk sarung (kain bawah), satu kembar untuk baju, satu lembar 
untuk jibab dan dua lembar untuk menutupi seluruh tubuh jenazah.53 
c. Mengkafani juga sebaiknya ada tambahan kapas secukupnya. Menambahkan 
kapur barus atau pewangi lainnya yang ditaburkan di atas kain kafan.54 
d. Ujung kain kafan yang lebih dikumpulkan pada bagian kepala dan kaki, 
kemudian diikat dengan tali. Jumlah ikatan tali tidak ada ketentuan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan. Ikatan tersebut nantinya dilepas pada saat 
jenazah diletakkan di liang lahad. Usahakan agar simpul ikatan berada di 
sebelah kiri tubuh sehingga memudahkan saat melepaskannya.55 
3. Salat Jenazah 
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Salat jenazah disepakati oleh para ulama sebagai sebuah kewajiban atau 
fardu kifayah.56 Salat jenazah memiliki rukun-rukun bila salah satu 
diantaranya tidak dipenuhi, maka batal dan tidak dianggap oleh syara’ dan 
rukunnya adalah sebagai berikut: 
a. Niat 
Mengenai niat bahwa tempatnya adalah dalam hati, dan mengucapkannya 
tidaklah disyariatkan.57 Lafal niat untuk jenazah laki-laki dan perempuan 
sangat berbeda. 
Lafal niat untuk jenazah laki-laki 
ى.َمنُْمنْؤًما لِِلِ تَعَال  ذَا اْلَمي ِِت أَْر بََع تَْكبِيَْرا ٍت فَْرَض اْلِكفَايَِة ى ه  أَُصل ِْي َعل    
Artinya: 
“Saya berniat salat atas mayat ini empat takbir fardhu kifayah (sebagai 
makmum) karena Allah.”58 
Lafal niat untuk Jenazah perempuan 
ىَمنُْمْوًما لِِلِ تَعَا ل  ِذِه اْلَمي ِتَِة أَْربََع تَْكبِْيًرا ٍت فَْرَض اْلِكفَا يَِة ى ه  أَُصل ِْي َعل    
 
Artinya: 
“Saya berniat salat atas mayat ini empat takbir fardu kifayah (sebagai 
makmum) karena Allah.”59 
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b. Berdiri bagi yang mampu, sahnya salat jenazah apabila dilakukan dengan 
berdiri. Dan apabila dilakukan sambil duduk ataupun di atas kendaraan, salat 
tersebut tidaklah sah.60 
c. Empat kali takbir, dibolehkan lebih dari empat hingga sembilan kali, terutama 
untuk jenazah orang alim atau memiliki keutamaan dalam Islam.61 
d. Membaca al-Fatihah dan salawat Nabi dengan suara sir (berbisik-bisik), tertib 
dan salam.62 
Salat jenazah dapat dilakukan atas seorang jenazah atau beberapa jenazah 
sekaligus. Seorang jenazah boleh pula dilakukan berulang kali salat. Jika salat 
dilakukan berjamaah, maka imam berdiri menghadap kiblat, sedang makmum 
berbaris di belakang imam. Jenazah diletakkan dengan melintang di hadapan 
imam dan kepalanya di sebelah kanan imam. Jika jenazah lelaki hendaknya 
imam berdiri menghadap dekat kepalanya dan jika jenazah perempuan, imam 
menghadap dengan perutnya. Salat jenazah tidak ada gerakan rukuk dan sujud 
serta tidak ada adzan dan iqamat.63 Salat jenazah tidak boleh dilakukan di atas 
kuburan jenazah.64 Sebagaimana hadis periwayatan Anas bin malik r.a, “Nabi 
saw. melarang mensalati jenazah di antara kuburan.” (H.R al-A’rabi, ath-
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Thabrani, adh-Dhiya’, dan al-Maqdisi).65 Tetapi salat jenazah meski 
jenazahnya berada di tempat yang jauh atau salat gaib.66 
Salat jenazah juga boleh tidak dilakukan kepada dua orang. Dua orang ini 
mendapat pengecualian untuk tidak disalatkan, yaitu anak yang belum baligh 
dan orang yang mati syahid. Sebagaimana hadis Rasulullah saw.67 
ْوُل هللاِ َوهُْم اْبُن َََمانِيَّةَ َعَشَر َشْهًرا فَلَْم يَُصل ِ َعلَْيِه َرسُ ملسو هيلع هللا ىلص )َما َت إِبَْرا ِهُم اْبُن النَّبِيُّ 
(ملسو هيلع هللا ىلص   
Artniya: 
“Ibrahim, putera Nabi shallallu ‘alaihi wasallam meninggal dunia, ketika 
itu dia berusia delapan belas bulan dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam tidak mensalatinya. (Diriwayatkan Abu dawud dan dari jalannya 
diriwayatkan juga Ibnu Hazn, dan Ahmad).68 
Mengiringi prosesi pengurusan jenazah dibagi dalam dua tahapan: 
a. Mengikuti prosesi tersebut, mulai dari disemayamkan di rumah duka, sampai 
jenazah tersebut disalati. 
b. Mengikuti prosesi tersebut, mulai dari disemayamkan di rumah duka, sampai 
jenazah tersebut selesai dikuburkan.69 
Diperbolehkan berjalan di hadapan jenazah ataupun di belakang jenazah. 
Di sebelah kanan atau di sebelah kiri jenazah, yang terpenting ialah orang 
                                                             
65M. Nashiruddin Al-Albani, Ahkaamul-Janaa’iz Bid’ihaa, terj. A.M. Basalamah, Tuntunan 
Lengkap Mengurus Jenazah (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 108 
66Sutomo Abu Nashr, Pengantar Fiqih Jenazah (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), h. 
36 
67Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah 
menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 196 
68Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah 
menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 197 




yang berjalan tersebut dekat dengan jenazah pada saat di usung. Kecuali 
orang-orang yang mempergunakan kendaraan. Mereka harus berjalan di 
belakang tandu jenazah.70 Jenazah diusung oleh beberapa orang pada empat 
penjuru keranda, sebagaimana dalam hadis Raslullah saw. 
َها فَإِنَّه   نَِّة. َن مِ  َعِن اْبِن َمْسعُْوٍد قَاَل َمِن اـَّبََع َجنَا َز ةً فَلْيَْحِمْل بَِجَوا نِِب السَِّرْيِر كُل ِ السُّ
 )رواه ابن ماجه(
Artinya: 
“Dari Ibnu Mas’ud: “Barang Siapa mengikti Jenazah, hendaklah memikul 
pada ke empat penjuru keranda, karena cara seperti itu termasuk sunnah 
Nabi. (H.R Ibnu Majah).71 
4. Menguburkan Jenazah 
Menguburkan jenazah termasuk fardu kifayah menurut ulama. 
Berdasarkan hadis rasulullah saw. kepada Ali bin Abi Thalib r.a ketika Abu 
Thalin meninggal 
) رواة النسء( ...فََوا ِرِه اِذْ َهبْ ...  
Artinya: 
“…Pergilah dan uruslah penguburannya…” Shahih: Sunan an- Nasa’i No. 
1895.72 
Menguburkannya adalah bagian dari salah satu penghormatan terhadap 
sang jenazah. Mengubur jenazah dalam lubang yang dapat mencegah 
timbulnya bau busuk dan aman dari pembongkaran binatang buas yang 
hendak memakan jenazah setelah tanah galian ditimbunkan. Berbeda halnya, 
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jika tanah yang digali gembur, misalnya rawa, maka dibolehkan untuk 
meletakkan jenazah di atas tanah gembur dan dibangunkan di atas jenazah 
bangunan yang dapat mencegah bau busuk dan aman dari pembongkaran 
binatang buas.73 
Jenazah, tidak boleh dimakamkan apabila dalam beberapa kondisi ini 
kecuali dalam keadaan darurat atau terpaksa: 
a. Dari ‘Uqbah bin ‘Amir r.a, ia berkata, “ Ada tiga waktu yang Rasulullah saw 
melarang kami untuk salat dan menguburkan jenazah padanya, yaitu ketika 
matahari condong ke barat, ketika tengah hari,hingga matahari condong ke 
arah barat dan ketika matahari akan terbenam. (H.R Muslim).74 
b. Dan dari Jabir r.a, ia berkata, “Dikabarkan kepada Rasulullah saw. tentang 
seorang sahabatnya yang meninggal, lalu dikafani dengan kain kafan yang 
tidak sempurna menutupi seluruh tubuh jenazah dan dikebumikan pada 
malam hari. Maka Rasulullah saw. mengecam pemakaman jenazah pada 
malam hari, kecuali jika terpaksa melakukan hal tersebut. (H.R an-Nasa’i).75 
Dalam mengubur jenazah perlu diperhatikan, hal berikut ini: 
a. Pembuatan liang kubur sekurang-kurangnya jangan sampai bau busuk 
jenazah keluar dapat keluar, dan jangan sampai dapat dibongkar oleh 
binatang. Adapun ukuran kubur itu kira-kira: panjang ± 200 cm, kedalaman 
±170, Lebar ±100 cm. Dinding kubur bagian sebelah barat dilubangi kira-kira 
setinggi 50-60 cm, dan menjorok ke barat kira-kira 40 cm, dimaksudkan agar 
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jenazah pada saat dimasukkan ke dalam liang lahad dan dimiringkan dengan 
baik dan mudah.76 
b. Wajib membaringkan jenazah di atas lambung kanan. Ketika meletakkan 
jenazah ke dalam kubur disunnahkan membaca: 
ى ِملَِة َرُسْوِل هللاِ )رواة الترمذي وأبو داود(.بِْسِم هللاِ َوَعل    
Artinya: 
“Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah.” (H.R Tirmidzi dan Abu 
Daud).77 
c. Menghadapkan wajah ke arah kiblat. Wajah dan kaki jenazah itu harus 
mengenai tanah dan perlu dilepaskan kain kafan yang membuat wajah dan 
telapak kakinya serta melepaskan semua ikatan tali-tali pada tubuh jenazah 
tersebut.78 
d. Untuk jenazah perempuan ada anjuran untuk membentangkan kain di atas 
kubur pada saat proses penguburan. Kemudian yang menurunkan jenazah ke 
dalam kubur ialah dari kaum laki-laki dan bukan perempuan sekalipun 
jenazahnya adalah seorang perempuan. Hal ini telah menjadi kebiasaan yang 
dilakukan sejak zaman Rasulullah saw.79 
e. Kemudian disunahkan bagi mereka yang berada di sekitar kuburan untuk 
menaburkan dua genggam ke tanah setelah liang lahad ditutup. Meninggikan 
kuburan sejengkal merupakan sunah agar terlihat berbeda sehingga 
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terpelihara dan tidak ditelantarkan. Dan kuburan harus diberi batu nisan 
sebagai pertanda bukti pemakaman bagi keluarga.80 
5. Tahlil dan Takziah 
Tahlil atau tahlilan secara bahasa berasal dari bahasa Arab dengan bentuk 
mashdar dari fiil madli dari هلل، يهلل، تهليال yang mengandung arti “ekspresi 
kebahagiaan”. Kata ini pula memiliki arti pengucapan kalimat thayyibah 
 dalam artian “tiada Tuhan selain Allah” yang dimaksudkan dengan َّلالهاَّلهللا
pengakuan seorang hamba kepada Allah swt. Secara istilah, tahlil atau 
tahlilan ialah bersama-sama mengucapkan kalimat thayyibah dan berdoa bagi 
orang yang sudah meninggal dunia. Tahlil merupakan zikir yang dilakukan 
umat islam dan dianggap memiliki nilai pahala yang besar. Tahlil dilakukan 
sejak hari pertama meninggalnya seseorang. Pada hari pertama meninggalnya 
anggota keluarga dilakukan tahlilan dengan membaca bacaan ayat-ayat al-
Qur’an seperti surah Yasin, ayat kursi dan doa-doa tertentu.81 
Takziah merupakan asal kata dari bahasa Arab yakni: tashbir yang berarti 
menyabarkan, tasliyah yang berarti menghibur dan tatsbit yang berarti 
meneguhkan hati. Dari istilah, takziah ialah menghibur orang yang ditimpa 
musibah, terkhusus pada peristiwa kematian salah seorang sanak keluarga. 
Takziah dilakukan dalam jangka waktu tiga hari berturut-turut setelah jenazah 
dimakamkan dan tiga hari ini bukanlah pembatasan yang signifikan.82 
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Sebagaimana dalam hadis, dari Anas bin Malik r.a dari Rasulullas saw. beliau 
bersabda: 
ى أََخاهُ اْلُمنْؤِمَن فِي ُمِصْيبَتِِه َكَساهُ هللا ُحلَّةً َخْضَراَء يُْحبَُر بَِها يَْوَم ا لِْقيَاَمِة، )) َمَن َعزَّ
 قِْيَل: يَاَرُسْوَل هللاِ َما يُْحبَُر؟ قَاَل يُغْبَُط((
Artinya: 
“Barang siapa berta’ziah kepada saydaranya yang beriman dalam suatu 
musibah yang menimpa dirinya, maka Allah akan mengenakan padanya 
kain berwarna hijau yang akan membuatnya senang pada hari kiamat 
kelak. “Ditannyakan: “Wahai Rasulullas, apakah yang dimaksud dengan 
membuatnya senang?” Beliau menjawab:”mendapatkan kenikmatan.” 
(H.R al-Khatib, Ibnu ‘Asakir dan Ibnu ‘Adi).83 
Acara takziah kepada keluarga yang berduka merupakan ajaran Rasulullas 
saw. dan sunah tersebut diaplikasikan lewat perbuatan Rasulullah saw. sesuai 
sabdanya di atas. Hal sesuatu boleh dilakukan ketika orang yang datang 
dalam takziah membawa sesuatu berupa kambing atau makanan dengan 
tujuan sedekah dari mereka yang datang kepada keluarga jenazah.84 
B. Pemakaman Masyarakat Kelompok Sayyid 
Masyarakat sayyid merupakan suatu kelompok yang terdapat di daerah 
Cikoang, tepatnya di kecamatan Mangarabombang, kabupaten Takalar. 
Kelompok sayyid, dalam proses pemakaman sayyid apabila terdapat 
saudaranya yang meninggal dunia, mereka segera memberi kabar duka 
kepada sanak keluarganya yang lain. Proses pemakaman tidak langsung 
dilakukan penguburan, terdapat beberapa hal yang harus dilakukan. Seperti 
pada proses pemakaman dalam syarat Islam, terdapat empat hal yang wajib 
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dan ini termasuk fardu kifayah. Empat hal itu, ada memandikan jenazah, 
mengafani jenazah, menyalatkan jenazah dan menguburkan jenazah. Akan 
tetapi, terdapat beberapa perbedaan pada proses pelaksanaannya. 
Kelompok masyarakat sayyid merupakan suatu kelompok keturunan dari 
Nabi Muhammad saw. Kata sayyid berasal dari bahasa Arab (سيد ) yang 
berarti tuan yang mulia atau ketua adat. Dan setelah masuk ke Indonesia 
menjadi kata serapan dalam bahasa Indonesia, sayyid diartikan sebagai 
sebuah gelar kehormatan keturunan dari Nabi Muhammad saw. kata ini pula 
berarti pimpinan, pemuda atau pengurus masyarakat.85 Secara harfiah yang 
terhormat sharif (jamak ashraf) adalah sinonim untuk sayyid, dan sayyid 
perempuan disebut sayyidah atay syarifah sedangkan laki-laki disebut sayyid, 
tuan atau aidid.86 
Kaum Sayyid yang ada di Cikoang tidak lepas dari keberadaan golongan 
sayyid yang ada di Hadramaut. Hadramaut merupakan sebuah daerah kecil 
yang ada di Arab selatatan. Hadramut daerah pantai yang berada diantara 
desa-desa nelayan dan sebagian daerahnya yang juga pegunungan. Di 
semenanjung pantai hanya terdapat bukit-bukit atau dataran tinggi yang luas. 
Penampakan disepanjang jalan hanya terlihat gersang, banyak dijuampai 
padang rumput dan pohon yang berduri. Penduduk Hadramaut digolongkan 
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menjadi empat golongan yang berbeda, yakni golongan sayyid, suku-suku, 
golongan menengah dan golongan budak.87 
Menurut Hisyam Ahmad, Sayyid dianggap sebagai keturunan al-Husein 
dan Sharif keturunan al-Hasan (keduanya adalah cucu dari Nabi Muhammad 
saw). Namun, berbeda dengan Abza yang menyatakan bahwa keduanya yakni 
Sayyid dan Syarif mengklaim menjadi keturunan al-Husein.88 
Kematian memiliki arti tersendiri bagi masyarakat sebagai bentuk 
penghormatan terhadap orang meninggal dunia dengan perlakuan-perlakuan 
atau mengadakan upacara khusus yang memiliki makna dan arti dan penting 
bagi masyarakat untuk melaksanakannya. Dan dalam pelaksanaannya tersebut 
masyarakat menggunakan berbagai sesajian untuk mendukung upacara adat 
yang memiliki makna simbolik. Masyarakat sayyid, setelah melakukan proses 
pemakaman terdapat upacara selanjutnya yang dinamakan dengan upacara 
kematian atau di kenal dalam bahasa Makassar “Attaumate” atau 
“Pattumateang”. Kegiatan ini dilakukan setelah penguburan berlangsung 
yang dirangkaikan dengan pengajian selama empat puluh hari dan empat 
puluh malam. 
C. Dasar Etika Islam 
1. Pengertian Etika 
Istilah etika berasal dari bahasa Yunani dari kata ethos yang berarti 
karakter, watak kesusilaan, atau adat. Etika adalah refleksi dari self control 
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karena segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untuk kepentingan 
kelompok itu sendiri. Dalam bentuk tunggal, ethos mempunyai arti tempat 
tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, adat, akhlak, watak perasaan, 
sikap, dan cara berpikir. Adapun dalam bentuk jamak “ta etha” yang berarti 
adat kebiasaan. Ini berarti bahwa etika merupakan kebiasaan yang telah 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, menyatu dengan tradisi yang 
berkembang.89 Pengertian etika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 
budi pekerti, tingkah laku dan perbuatan manusia.90 Etika sendiri merupakan 
teori tentang perbuatan manusia yang ditimbang menurut perbuatan manusia 
baik maupun perbuatan buruknya.91 Etika disebut juga filsafat moral, yaitu 
cabang filsafat yang berbicara tentang tindakan manusia.92 
Perdebatan terkait soalan etika sudah menjadi lumrah dan menjadi bahan 
pemikiran yang sudah lama. Bahkan sebelum adanya klasifikasi dan 
verifikasi keilmuan, etika sudah menghuni alam pikiran para filosof  pada era 
filsafat yunani klasik dan berikutnya. Beberapa diantaranya ialah: 
a. Socrates menyatakan bahwa etika (moral) berhubungan erat dengan 
pengetahuan manusia. Apabila manusia memilik pengetahuan yang baik 
maka ia akan memiliki sikap hidup yang penuh rasa keagamaan yang 
nantinya membentuk moral yang baik atau kebajikan, sehingga akan 
mencapai kesempurnaan manusia sebagai manusia.93 
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b. Plato dengan pemaknaan yang hampir sama dengan Socrates. Plato juga 
menghubungkan etika dengan pengetahuan manusia yang bersifat intelektual 
dan rasional. Dasar dari etika Plato adalah ajarannya tentang idea. Plato 
membagi etika (budi) menjadi dua kelompok, yaitu budi filosofi yang berasal 
atau muncul dari pengetahuan serta pengertian. Kemudian ada budi biasa 
yang muncul dan terbawa oleh kebiasaan yang dilakukan seseorang  dan 
seringkali tidak didasarkan pada keyakinan, melainkan pada “kebiasaan” 
yang berlaku.94 
c. Aristoteles menyandarkan makna etika dengan hukum kesusilaan dimana 
manusia dalam mencapai tujuan tertinggi dalam kehidupan (kebahagiaan) 
dimulai dari sempurnanya budi pekerti yang berlandaskan pikiran murni.95 
Pemaknaan etika dari ketiga tokoh filsuf Yunani klasik tersebut ialah 
secara universal mendefinisikan serta menghubungkan etika dengan akal 
sebagai persatuan antara pola pikir yang baik untuk mewujudkan tingkah laku 
yang baik. Bukan hanya dari ketiga tokoh filsuf di atas, terdapat juga 
pengertian etika dari segi lingkup dunia modern, seperti: 
a. Bertens, mengartikan etika sebagai ilmu yang mempelajari adat kebiasaan, 
termasuk moral yang mengandung nilai dan norma yang menjadi pegangan 
hidup seseorang atau sekelompok orang bagi pengaturan tingkah lakunya 
dalam kaitannya dengan moralitas, etika membahasnya sebagai kesadaran 
seorang untuk membuat pertimbangan moral yang rasional mengenai 
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kewajiban memutuskan pilihan yang terbaik dalam menghadapi masalah 
nyata.96 
b. Hamzah Ya’kub mendefinisikan etika sebagai ilmu yang menyelidiki mana 
yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan 
manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.97 
Pendefinisian etika dari kedua tokoh modern tersebut di atas mengacu 
pada perilaku atau tingkah laku yang dijunjung tinggi dalam artian etika yang 
baik dihubungkan dengan akal. Ajaran etika berpedoman pada kebaikan dari 
suatu perbuatan yang dapat dilihat dari sumbangsihnya dalam menciptakan 
kebaikan hidup sesama manusia, baik buruknya perbuatan seseorang dapat 
dilihat berdasarkan besar kecilnya dia memberikan manfaat kepada orang 
lain. Dalam menentukan baik dan buruknya perbuatan seseorang, maka yang 
menjadi tolak ukur adalah akal pikiran. Selain etika ada juga yang dapat 
menentukan suatu perbuatan baik atau buruk yaitu akhlak. Namun dalam 
menentukan baik atau buruknya perbuatan yag menjadi tolak ukur dalam 
akhlak ialah al-Qur’an dan as-Sunnah. 
2. Dasar Etika dalam Islam 
Endang Syaifuddin Anshari berpendapat terkait etika yang mengatakan 
bahwa etika berarti perbuatan dan terikat pada kata Khuliq (pencipta) dan 
makhluq (yang diciptakan). Lain hal, pengertian etika juga berasal dari kata 
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jamak dalam bahasa Arab “Akhlaq”. Kata mufradnya adalah khulqu, yang 
berarti: sajiyah: perangai, mar’iiah: budi, thab’in: tabiat, dan adab: adab.98 
Oleh karena itu, dasar etika adalah al-Qur’an dan hadis, sebagaimana 
dalam al-Qur’an yang dapat kita lihat dalam QS. al-Qalam/68:4 yang 
berbunyi: 
               
Terjemahnya: 
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti.”99 
Dilihat dari pandangan para mufassir, ayat di atas menjelaskan bahwa,  
Kata )ُخلق( khuluq jika tidak dibarengi dengan adjektifnya, maka ia selalu 
berarti budi pekerti yang luhur, tingkah laku dan watak terpuji. Dan kata 
 alaa mengandung arti kemantapan. Di sisi lain ia juga‘ )على(
mengesankan bahwa Nabi Muhammad saw. yang menjadi mitra bicara 
ayat-ayat di atas tingkat budi pekerti yang luhur, bukan sekedar berbudi 
pekerti yang luhur. Menurut Sayyid Quthub, salah satu bukti dari sekian 
banyak bukti tentang keagungan akhlak Nabi Muhammad saw. ialah 
kemampuan beliau menerima pujian ini dari sumber Yang Maha Agung itu 
dalam keadaan mantap tidak luluh di bawah tekanan pujian yang demikian 
besar tersebut, tidak pula goncang kepribadian beliau yaitu tidak 
menjadikan beliau angkuh. Menurut Sayyid Quthub, keadaan beliau 
menjadi bukti melebihi bukti yang lain tentang keagungan beliau. 
Sayyidah ‘Aisyah ra. Ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah saw. beliau 
menjawab “Akhlak beliau adalah al-Qur’an” (HR. Ahmad). ‘Aisyah ra. 
ketika itu membaca surah al-Mu’minun untuk mengambarkan sekelumit 
dari akhlak beliau. Jika demikian, bukalah lembaran-lembara al-Qur’an, 
dan temukan ayat-ayat perintah atau anjuran, pahami secara benar 
kandungannya, Anda akan menemukan penerapannya pada diri Rasulullah 
saw.100 
Sebagaimana penjelasan para mufassir bahwa, ayat di atas menyebutkan 
tentang budi pekerti yang merupakan akhlak yang bagian dari Rasulullah saw. 
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Demikian itu terdapat hadis yang dapat dilihat dari salah satu sabda rasulullah 
saw. yang berbunyi: 
ِعثُْت ْيِه َوَسلَّْم: إِنََّما بُ َعْن أَبِى هَُرْيَرةَ َرِضَي هللاُ َعْنهُ قَاَل َرُسْوُل هللاِ صلى هللا َعلَ 
َم َمَكاِرَم الَْخالَقِز )رواه البيهقى(  لُتَم ِ
Artinya: 
“Dari Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: “ 
Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.” 
(HR. Al-Baihaqi)”.101  
Hadis tersebut di atas mendeskripsikan akhlak yang baik yaitu akhlakul 
kharimah yang dapat kita jumpai dari Rasulullah saw. dan beliau menjadi 
panutan dan penunjuk arah menuju kebaikan dan keselamatan.  
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Metodologi penelitian terbagi dengan dua kata, yakni metodologi dan 
penelitian. Pengertian Metodologi secara etimologi terdiri atas dua kata 
“metode” yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” 
yang artinya ilmu atau pengetahuan. Secara terminologi, metodologi artinya 
cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian ialah suatu kegiatan untuk 
mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan 
penelitian. Jadi, metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan 
yang membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan 
penelitian berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.102 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian lapangan 
secara kualitatif. Dimana, penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya 
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap 
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan 
logika ilmiah.103 Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang lebih 
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. 
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Penelitian dengan bentuk kualitatif menggunakan teknik analisis mendalam 
(indepth analysis).104 
Peneliti mengutamakan penggunaan penelitian jenis kualititaif karena 
penelitian yang bersifat lapangan atau langsung ke lokasi penelitian. Yang 
memudahkan peneliti untuk memperoleh informasi yang diinginkan peneliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun penelitian ini terjun ke lapangan ke daerah tempat terkhusus. 
Bertempat di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten 
Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Teologi, dalam pendekatan teologi ini peneliti mengambil 
pendekatan teologi Islam. Yakni ilmu yang berbicara tentang Tuhan dan 
pertaliannya dengan manusia, baik berdasarkan pendekatan wahyu 
ataupun berdasarkan penyelidikan akal murni.105  
2. Pendekatan filsafat, pendekatan filsafat ini lebih mengarah pada filsafat 
secara umum. Diketahui, filsafat merupakan pembebas manusia dari 
cara berpikir yang tidak teratur dan tidak jernih berhasil membimbing 
manusia untuk berpikir secara sistematis dan logis.106 Peneliti 
mengambil pendekatan ini guna mengetahui lebih dalam dari penilitian 
ini. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Obsevasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan pada saat 
penelitian. Obsevasi terbagi atas dua, yaitu observasi partisipan dan observasi 
sebagai pengamat semata tanpa ikut berpartisipasi. Observasi atau 
pengamatan yang tertuju pada objek yang akan diteliti secara langsung atau 
terjun lapangan.107 Bagaimana tata cara melaksanakan tradisi pemakaman 
dalam proses pemakaman keturunan Sayyid. Yakni masyarakat kelompok 
sayyid yang berdomisili secara administrasi di Kecamatan Mangarabombang. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara atau biasa disebut dengan sebutan interview atau metode 
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden untuk 
mendapatkan informasi.108 
Jenis interview yang digunakan peneliti adalah interview terencana-
terstruktur. Dimana dalam hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan 
sistematis rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan 
menggunakan format yang baku.109 Metode ini dipergunakan dalam rangka 
untuk mendapatkan keterangan terkait tradisi pemakaman dalam proses 
pemakaman Sayyid. 
3. Studi Dokumen 
Studi dokumen yaitu, metode dengan mencari dan mengenai hal-hal atau 
variabel-variabel berupa catatan, transkip, buku, dokumen rapat dan catatan 
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harian.110 Metode ini digunakan dalam rangka melakukan pencatatan 
dokumen, maupun monografi data yang memiliki nilai historis yang terkait 
dengan permasalahan dalam mengamati soal tradisi pemakaman dalam proses 
pemakaman Sayyid di Kecamatan Mangarabombang. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan cara penghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen yang tertulis, gambar dan lainnya yang 
berkaitan dengan aspek yang diteliti  untuk memperoleh data-data.111 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan peneliti pada saat penelitian lapangan 
kualitatif ada dua, yakni data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya. Data primer juga disebut sebagai data 
asli atau data baru yang memiliki sifat up to date.  Pengumpulan data primer 
didapatkan dari hasil observasi, wawancara, diskusi terfokus dan penyebaran 
kuesioner.112 
2. Data Sekunder 
Data sekunder ialah sumber data hasil penelitian yang diperoleh peneliti 
atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada. Seperti, tulisan-
tulisan yang terkait dengan apa yang ingin diteliiti oleh peneliti secara ilmiah 
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berupa skripsi, tesis, disertasi dan buku-buku serta jurnal yang terkait dengan 
penelitian ini.113 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan langkah penting dalam pola prosedur 
penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 
yang diperlukan.114 Bentuk instrumen yang digunakan peneliti adalah 
instrumen observasi. 
Alat-alat yang digunakan dalam observasi: 
1. Alat tulis menulis; buku, pulpen atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang didapatkan pada saat penelitian terjun ke lapangan. 
2. Kamera smartphone sebagai alat untuk mengambil gambar pada saat 
penelitian atau pengamatan di tempat observasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, peneliti menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data, yakni data yang didapatkan di tempat observasi langsung 
disusun secara sistemastis setiap selesai pengumpulan data, kemudian 
laporan-laporan tersebut direduksi yakni dengan memilah hal-hal pokok yang 
selaras dengan fokus penelitian. 
b. Penyajian data (Display data) yaitu peneliti mengkaji data yang telah 
diperoleh dari informan secara mendalam, kemudian membandingkan data 
yang didapatkan dari informan satu dengan informan yang lain. 
                                                             
113Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 
2015), h. 57 
114Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 
2015), h. 65 
 
 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi dari data-data merupakan tahap akhir 
yang dimaknai sebagai penarikan arti kata yang telah ditampilkan. Dan akan 
menghantarkan data-data tertentu kembali lagi kepada tahapan pengumpulan 
data.115 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 












Sumber: Data Statistik Kecamatan Mangarabombang 
Sebagai seorang peneliti, pemaparan tempat lokasi penelitian sangat 
dianjurkan untuk kelengkapan data riset sebagai bentuk pengenalan dan 
pengetahuan dengan jelas suatu wilayah penelitian. Maka dari itu, pengenalan 















geografis tersebut meliputi dengan segala kekayaannya, dari sebagian darat, 
laut, gunung, tumbuhan serta hewan, segala kosmos beserta fungsinya. 
Keadaan geografis seperti halnya di desa Cikoang yang merupakan lokasi 
penulis dalam penelitian merupakan salah satu daerah yang sangat penting. 
Sebagaimana dilihat dari besarnya pengaruh bagi kelangsungan hidup 
manusia. 
Bertolak dari keterangan tersebut di atas, maka penyusunan skripsi ini 
akan menguraikan secara sederhana tentang keadaan geografis desa Cikoang 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Dalam hubungan ini, yang 
menjadi titik tolak pembahasan tentang geografis desa Cikoang meliputi luas 
wilayah, letak geografis, iklim dan keadaan lainnya. 
a. Luas Wilayah 
Desa Cikoang terletak 60 km sebelah selatan Kota Madya Makassar, ibu 
kota provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah penduduk sekitar 3501 jiwa dengan 
987 kepala keluarga, dengan luas 555,49 Ha dan berada di ketinggian wilayah 
13,00 meter di atas permukaan laut. Desa Cikoang terdiri dari 5 dusun antara 
lain dusun Cikoang, dusun Jonggoa, dusun Bonto Baharu, dusun Bila Bilaya 
dan dusun Kampung Parang.116 
b. Letaknya 
Desa Cikoang merupakan desa dengan wilayah pemerintahannya meliputi 
beberapa dusun. Lima dusun itu ialah, dusun Cikoang, dusun Jonggoa, dusun 
Bila Bilaya, dusun Kampung Parang, dan dusun Bonto Baru. Wilayah desa 
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Cikoang berada pada daerah pesisir bagian selatan Kecamatan 
Mangarabombnag. Jarak desa Cikoang dari Ibu Kota Kecamatan adalah 
sejauh 7,90 km, jarak dari Ibu Kota Kabupaten sejauh 15,50 km dan dari desa 
Cikoang dari Ibu Kota provinsi Sulawesi Selatan sejauh kurang lebih 60 
km.117 
Wilayah desa Cikoang memanjang dari Timur ke Barat dengan batasan-
batasan sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Bontomanai Kecamatan 
Mangarabombang. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan desa Pattoppakang, Kecamatan 
Mangarabombang. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Punaga, kecamatan 
Mangarabombang. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan desa Lakatong, Kecamatan 
Mangarabombang.118 
Wilayah bagian tengah desa di aliri sungai yang selalu digunakan oleh 
masyarakat setempat untuk keperluan masing-masing. 
c. Kondisi Alamnya 
Kondisi alam desa Cikoang memiliki luas 168,10 Ha yang terdiri dari 
persawahan, sebagian kecil danau yang langsung mengarah ke lautan lepas 
dan lebihnya berupa pegunungan dan tanah miring yang mencapai ketinggian 
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200 meter dari permukaan laut, sehingga mudah untuk mengembangkan 
persawahan. Pada umumnya tidak berbukit, subur dan cukup potensial untuk 
meningkatkan taraf masyarakat di daerah setempat baik penyediaan lahan 
pertanian maupun hasil laut. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kecamatan 
Mangarabombang bagian selatan ini, terkhusus desa Cikoang sangat cocok 
bagi pengembangan tanaman jangka pendek terutama bahan pangan 
karbohidrat seperti padi, umbi-umbian dan jagung serta sayur-sayuran.119  
2. Keadaan Penduduk dari Segi Sosial Budaya dan Ekonominya 
Jelas pada uraian tersebut di atas, peneliti telah mengemukakan beberapa 
hal yang erat kaitannya dengan pembahasan skripsi ini, yakni pengenalan 
letak geografis dari desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang. Dan pada 
pemaparan dalam uraian ini tertuju pada suku bangsa penduduknya. 
Sebagaimana pada umumnya, suatu daerah tidak hanya didiami oleh satu 
suku saja, tetapi terdapat beragam suku yang berdomisili di dalam suatu 
daerah. Seperti halnya desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang yang 
memilki masyarakat keturunan asli daerah tersebut dan ada pula masyarakat 
luar yang ingin menetap di daerah tersebut. 
“Semakin bertambah waktu dari tahun ke tahun, jumlah penduduk yang 
mendiami desa Cikoang semakin meningkat. Ditilik dari data penduduk 
kantor desa, bukan hanya angka kelahiran yang mengalami peningkatan 
melainkan orang dari luar pun berdatangan untuk menetap di desa tersebut, 
ada diantaranya sebagai pedagang, pengusaha bertani mencari nafkah 
kehidupan dan lain-lain sebagainya.”120 
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan penduduk yang mendiami desa 
Cikoang Kecamatan Mangarabombang, maka peneliti mengemukakan data 
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tentang jumlah penduduk berdasarkan hasil sensus bulan Maret tahun 2021. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL I 
Jumlah Penduduk Desa Cikoang 
Dusun 
Jumlah Penduduk Jumlah Kepala 
Keluarga Laki-laki Perempuan  Jumlah Total 
Cikoang 331 365 696 210 
Jonggoa 316 317 633 186 
Bila Bilaya 419 423 842 232 
Kampung Parang 325 335 660 182 
Bonto Baru 349 321 670 177 
Jumlah Total 1.740 Jiwa 1.761 Jiwa 3.501 Jiwa 987 KK 
Sumber: Data Penduduk Kantor Desa Cikoang 31 Maret 2021 
Sebagai jumlah keseluruhan penduduk yang tertera di atas, peneliti 
mengemukakan pola kehidupan masyarakat di desa Cikoang. Dimana mata 
pencaharian dari warga setempat berbeda-beda. Dari yang bergerak di bidang 
perikanan, bidang pertanian hingga pegawai pemerintahan. Tetapi warga 
masyarakat masih kebanyakan bergelut di bidang perikanan daripada 
pertanian, hal yang wajar sebagai daerah maritim yang dekat dengan pesisir 
laut. Namun dari bidang pertanian, warga masyarakat desa Cikoang juga 
tidak kalah dengan desa yang lain, dimana sudah mampu mengelolah 
persawahan dengan teknologi modern. 
Warga masyarakat desa Cikoang dalam penggunaan bahasa dan adat 
istiadat menggunakan bahasa Makassar. Bahasa Makassar tersebut digunakan 
 
 
sebagai alat komunikasi lokal oleh kalangan masyarakat desa Cikoang. 
Mereka menggunakan bahasa tersebut sehari-hari, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat dan individu ataupun kelompok masyarakat tertentu. 
a. Kehidupan Sosial Budaya 
Desa Cikoang memiliki empat strata sosial Sayyid diantara para Sayyid. 
Gelar itu ada, Sayyid Opua, Sayyid Karaeng, Sayyid Massang, Sayyid Biasa 
dan Sayyid Koko. Walaupun terdapat strata sosial seperti ini, dalam lingkup 
sayyid juga terdapat para pengikut Sayyid, pengikut Sayyid ini disebut 
dengan Sayyid biasa. Dimana masyarakat yang bukan keturunan dari Sayyid 
tetapi mengikut ajaran Sayyid, hal ini disebut sebagai pengikut 
anronggurutta. Secara umum lapisan masyarakat tersebut dapat dilihat 
berdasarkan uraian singkat berikut: 
1)  Sayyid Opua 
Sayyid Opua adalah Sayyid yang memiliki kedudukan tinggi diantara para 
Sayyid. Ssayyid Opua biasa disebut juga dengan Karaeng Opua apabila 
terpilih sebagai Opu atau pemimpin kaum Sayyid. Gelar Opu diperoleh dari 
garis keturunan ibu yang berdarah Buton dan Karaeng diperoleh dari garis 
keturunan Jaffar Sadiq setelah diangkat menjadi karaeng. Gelar karaeng ialah 
sebuah gelar kehormatan yang diturunkan dari Jaffar Sadiq setelah menjadi 
karaeng di tempat tersebut. Karaeng Opua merupakan generasi Maudu 
Lompoa yang mempunyai tanggung jawab untuk meneruskan kegiatan ini. 
Karaeng Opua mempunyai kekuasaan yang nantinya diganti oleh anaknya 
apabila telah wafat.121 
                                                             




2) Sayyid Karaeng 
Sayyid Karaeng adalah sayyid yang mempunyai pertalian darah dengan 
bangsawan Makassar. Gelar Karaeng diperoleh dari keturunan ibu sebagai 
bangsawan Makassar dan garis keturunan ayah sebagai Sayyid. Dalam artian 
keturunan Sayyid yang menikah dengan putri Karaeng Opua.122 
3) Sayyid Massang 
Sayyid Massang adalah sayyid yang terhitung sebagai karaeng Opua. 
Sayyid Massang biasa dipanggil sebutan Tuan. Sayyid Massang masih 
mempunyai satu garis keturunan Jaffar Sadiq. Dari ke sembilan anak dari 
Jaffar Sadiq hanya satu yang diangkat sebagai penguasa dan yang lainnya jadi 
Sayyid massang. Kepemimpinan karaeng yang telah diwariskan kepada 
karaeng Opua. Saudara lainnya hanya memperoleh status Sayyid Massang 
karena tidak pernah menduduki satu jabatan.123 
4) Sayyid Biasa 
Sayyid Biasa adalah Sayyid yang memiliki garis keturunan dari Sayyid 
Massang. Sayyid biasa seperti yang orang kebanyakan yang tidak memegang 
peranan. Mereka telah memiliki pencampuran darah dengan rakyat biasa. 
Kebanyakan dari mereka itu hanya menjadi pengikut dari anggota 
anrongguru di Cikoang. Sayyid biasa tidak hanya hidup di Cikoang, tetapi 
mereka sudah hidup menyatu dengan anggota masyarakat di luar Cikoang.124 
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Pada umumnya masyarakat Sayyid memiliki pengetahuan yang mendalam 
tentang agama Islam. Pengetahuan ini diperoleh dari para ulama dalam 
kelompok masyarakatnya yang telah dipelajarinya sejak kecil. Oleh karena 
hal yang demikian telah menjadi keharusan bagi setiap warga sayyid sejak 
mereka kanak-kanak. Mereka harus mencari ulama yang pintar diantara 
kelompok Sayyid yang akan dijadikannya anrongguru. Orang yang dijadikan 
anrong guru haruslah orang yang memiliki pengetahuan yang luas baik dunia 
maupun akhirat. Umumnya mereka yang diangkat menjadi anrong guru 
adalah mereka yang paham tentang ilmu surat dan ilmu sirat (ilmu tarikat, 
hakikat dan makrifat). Bahkan banyak diantara anrong guru juga lihai dalam 
ilmu pencak silat. Segala ajaran dan nasihat anrong guru sangat ditaati oleh 
anak guru (murid).125 
Kepercayaan yang tumbuh dalam masyarakat di desa Cikoang dari Sayyid 
yang berasal dari Muhammad. Dalam bahasa Makassar dikatakan bahwa 
“Muhammad menggena nyawayya, adam manggena tubuwah”. Semua 
karaeng di Cikoang pasti berdarah Sayyid dan dalam kesehariannya mereka 
hanya dipanggil Karaeng. Adapun Sayyid yang bukan Karaeng biasanya 
dikenal dan dipanggil Tuan.126 
5) Sayyid Koko 
Sayyid koko ini ialah perempuan Sayyid dari keturunan Sayyid atau 
Syarifah yang menikah dengan laki-laki yang bukan Sayyid. Misalnya orang 
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biasa yang disebutkan namanya dengan langsung dari nama aslinya (areng 
karasa’na = Makassar).127 
Pengelompokan tersebut merupakan suatu lapisan  terhadap masyarakat 
kelompok sayyid, dalam hal ini lapisan-lapisan pertama merupakan lapisan 
yang paling tinggi derajatnya karena pengangkatan seperti ini diharuskan 
melalui suatu kriteria seperti ia mempunyai ilmu pengetahuan agama, akhlak 
yang baik, memiliki jiwa kepemimpinan, memiliki keberanian, selalu 
membela rakyat dalam hal-hal yang baik. Lapisan kedua di atas dinilai 
sebagai suatu keturunan yang paling murni kesayyidannya, dimana kedua 
orang tuanya berasal dari keturunan Sayyid dan Syarifah, yakni kedua orang 
tua dari darah yang sama. Menyusul peringkat yang ketiga dan keempat ini 
merupakan sebagai suatu lapisan dalam lingkup kesayyidan tersebut yang 
sederhana. Kemudian pada lapisan kelima tersebut, yakni sayyid koko adalah 
tingkat klasifikasi kesayyidan yang paling rendah bahkan tidak dianggap ada. 
Dijelaskan kepala desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang 
mengatakan bahwa: 
“istilah koko ini diberikan padanya sebagai tanda pernyataan yang 
menunjukkan bahwa mereka itu bukan lagi termasuk Sayyid. Koko 
mengandung arti kebun yang sudah dipagar dan merupakan hak miliknya 
sendiri (orang sayyid) akan tetapi ternyata kebun itu digarap oleh orang 
lain dan dirusak pagarnya dan merampas miliknya”.128 
Demikian urutan sosial di Cikoang, meskipun strata seseorang ditentukan 
dari garis keturunannya, namun ada faktor lain yang menyebabkan strata 
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sosial dapat saja berubah, baik itu perubahan yang berkembang ataupun 
perubahan yang terstagnan ditempat bahkan menurun.  
“Salah satu faktor tersebut adalah perkawinan. Dalam kelompok Sayyid 
terdapat aturan yang tidak mengijinkan anak perempuan keturunannya 
untuk menikah selain dari pada keturunan Sayyid. Apabila hal ini 
dilanggar, maka secara otomatis ia langsung dihapus dari garis keturunan 
dan dicabut gelar Sayyid. Sebaliknya, jika seorang anak perempuan bukan 
dari keturunan Sayyid lantas menikah dengan lelaki keturunan Sayyid, 
maka secara langsung juga status perempuan ini akan berubah menjadi 
Sayyid juga.”129 
Masalah adat istiadat kelompok Sayyid sangat ketat penjagaan dan 
pelaksanaannya. Dari uraian di atas sebagai salah satu dari adat istiadat 
kelompok sayyid yang harus ditaati. Demikian ketatnya mereka menjaga adat 
istiadat sehingga warga kelompok Sayyid lebih takut menerima sanksi 
pelanggaran adat istiadat dari pada menerima sanksi hukum dari pemerintah.   
“Apabila suatu ketetapan adat istiadat dilanggar oleh seseorang warga 
kelompok Sayyid, maka sanksi bagi pelanggar dapat berupa: pencabutan 
hak sebagai anggota rumpun keluarga, yang berarti tidak berhak lagi 
memakai gelar Sayyid atau pengusiran keluar batas-batas daerah 
lingkungan adat istiadat, yang berarti harus keluar dari daerah Cikoang dan 
tidak boleh kembali lagi. Hal ini berlaku karena merek ayang melanggar 
tersebut telah dianggap meninggal.”130 
b. Kondisi Ekonomi 
Menyinggung keadaan ekonomi suatu kelompok masyarakat tertentu 
mengarahkan orientasi pikiran kita tertuju pada bentuk usaha seseorang. 
Sebagaimana layaknya dalam pengertian “ekonomi adalah suatu ilmu yang 
mempelajari masyarakat dan usahanya untuk mencapai kemakmuran”. 
Dengan demikian, masalah ekonomi adalah bagian dari masalah yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, yang berarti apabila kondisi ekonomi 
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tidak seimbang dengan kebutuhan hidup manusia, maka kehidupan mereka 
menjadi lemah dan terancam. 
Keadaan ekonomi pada masyarakat desa Cikoang termasuk dalam kategori 
mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ditilik dari berbagai bidang 
pekerjaan warga Cikoang yang beragam bisa melakukan acara adat istiadat 
maudu’ lompoa. Dimana acara adat ini cukup banyak mengeluarkan biaya 
untuk melangsungkan acara adat tersebut. 
c. Kondisi Pemerintah 
Desa Cikoang adalah suatu wilayah yang memiliki lima dusun, yakni: 
dusun Cikoang, dusun Jonggoa, dusun Bila Bilaya, dusun Kampung Parang 
dan dusun Bonto Baru. Desa Cikoang juga merupakan desa yang dipimpin 
oleh kepala desa.131 
Desa Cikoang juga terdiri dari beberapa lembaga kemasyarakatan seperti, 
Badan Permusyarakatan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
(LPM), Lembaga Adat dan Lembaga kemasyarakatan lainnya. Dominan mata 
pencaharian warga desa adalah nelayan dan petani.132 
d. Asal Usul Cikoang 
Desa Cikoang merupakan desa yang berada di pesisir laut selatan di 
Kecamatan Mangarabombang kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. Dimana 
dari sebelah utara, desa ini berbatasan dengan desa Bontomanai, dari sebelah 
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selatan berbatasan dengan desa Punaga, sebelah timur berbatasan dengan desa 
Pattoppakang, dan dari sebelah barat berbatasan dengan desa Lakatong. 
Wilayah desa Cikoang berada pada daerah pesisir bagian selatan 
Kecamatan Mangarabombang. Jarak desa Cikoang dari Ibu Kota Kecamatan 
adalah sejauh 7,90 km, jarak dari Ibu Kota Kabupaten sejauh 15,50 km dan 
dari desa Cikoang dari Ibu Kota provinsi Sulawesi Selatan sejauh kurang 
lebih 60 km.133 
Penduduk asli desa Cikoang adalah suku Makassar, bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Makassar. Desa ini dihuni oleh penduduk asli suku 
Makassar dan kaum Sayyid. Asal mula dari desa Cikoang ini memiliki 
banyak pendapat yang berbeda-beda.  
“Menurut Muh. Jufri, nama Cikoang berasal dari suatu peristiwa yang 
menimpa beberapa orang nelayan, ketika itu asyik mengail, tiba-tiba 
perahu yang mereka tumpangi terbalik tanpa diketahui apa penyebabnya. 
Peristiwa tersebut mengakibatkan semua penumpang yang ada di atas 
perahu tercebur ke dalam air dan hampir merenggut nyawa mereka. Pada 
saat itu, tiba-tiba muncul sekumpulan ikan yang langsung menolong para 
nelayan tersebut. Mereka pun akhirnya selamat dari maut yang hampir saja 
merenggut nyawa mereka. Ikan ini disebut sebagai ikan “ciko-ciko”. 
Peristiwa ini terjadi sekitar tahun 1514 Masehi. Sebagai balas budi para 
nelayan yang selamat tersebut, mereka pun menamai daerah sekitar sungai 
dan sebagainya itu dengan nama Cikoang, yang artinya tempat ikan “ciko-
ciko” selain para nelayan yang telah ditolong oleh ikan “ciko-ciko” 
tersebut berjanji untuk tidak makan ikan tersebut. Janji ini kemudian di 
pesankan seara turun temurun kepada anak cucu mereka.134 
Berbeda dari keterangan penamaan daerah Cikoang di atas, terdapat versi 
berbeda, sebagaimana dikatakan demikian lagi oleh pak Jufri yang 
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mengatakan bahwa nama Cikoang diambil dari kata “Paccokkoang” yang 
artinya tempat bersembunyi. 
“Hal ini terjadi akibat dari pergolakan politik yang terjadi dalam 
kerajaanGowa. Peristiwa ini terjadi ketika Sayyid Jalaluddin Al-Aidid 
melanjutkan pelayarannya ke arah selatan untuk bersembunyi. Tempat 
persembunyiannya inilah yang disebut “paccokoang” dan kemudian nama 
tersebut diubah menjadi Cikoang.”135 
Perbedaan asal usul nama Cikoang ternyata bukan hanya itu, nama 
Cikoang juga diambil dari nama yang membangun daerah tersebut yaitu 
Karaeng Cikondong. 
“Karaeng Cikondong adalah keturunan Karaeng Binamu di Jeneponto. 
Pada mula tanah tersebut dibeli oleh Karaeng Cikondong dari Raja Gowa 
dengan harga 40 ekor kerbau beserta gembalanya. Kemudian Karaeng 
Cikondong membuka daerah bersama pengikut-pengikutnya.”136 
Setelah daerah tersebut menjadi sebuah pemukiman yang layak untuk 
didiami, mulailah banyak para pendatang untuk menetap di daerah tersebut. 
Termasuk diantaranya Sayyid Jalaluddin Al-Aidid. Beliaulah bersama 
masyarakat lainnya yang menjadi cikal bakal adanya Sayyid dan menjadi 
sangat berpengaruh terhadap sistem sosial budaya masyarakat di Cikoang. 
Sebgai bentuk penghargaan agar selalu mengenang nama Karaeng 
Cikondong, maka dari itu, Karaeng Cikondong inilah kemudian daerah 
tersebut dinamakan Cikoang.137 
Perbedaan pendapat terkait pemberian nama dari desa Cikoang memiliki 
beragam cerita yang unik. Peneliti menyimpulkan bahwa asal usul Cikoang 
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diambil dari nama yang membangun daerah tersebut yaitu Karaeng 
Cikondong. Ditilik dari kisah sejarah kerajaan pada zaman dulu. 
1) Sejarah Keberadaan Sayyid di Cikoang 
Keberadaan Sayyid di desa Cikoang tidak lepas dari keberadaan kelompok 
golongan Sayyid di Hadramaut. Hadramaut merupakan sebuah daerah kecil 
yang berada di Arab Selatan. Keluarga terseut telah ada yang keluar dari 
Hadramaut dan membuka pemukiman baru. Beberapa dari mereka melakukan 
hijrah ke berbagai daerah lain, diantaranya keluarga Sayyid Jalaluddin.  
Munculnya Sayyid di Cikoang berhubungan dengan kedatangan Sayyid 
Jalaluddin menyebarkan agama Islam di Cikoang pada saat itu. Sayyid 
Jalaluddin merupakan keturunan Nabi Muhammad saw dan cucu dari Sultan 
Iskandar Muda (Sultan Aceh).138 
Adanya Sayyid di Cikoang berhubungan dengan kedatangan sayyid 
Jalaluddin menyebarkan agama Islam. Sebelum kedatangan sayyid 
Jalaluddin, strata sosial masyarakat Makassar adalah karaeng (kalangan 
bangsawan keturunan raja), to maradeka (kalangan masyarakat biasa) dan ata 
(kalangan hamba sahaja). Namun setelah sayyid Jalaluddin memperkenalkan 
Islam di Cikoang, kedudukan paling tinggi dalam masyarakat Cikoang di 
duduki oleh kalangan Sayyid.139 
“Beliau menikah dengan I ‘Accara Daeng Tamami binti Sultan Abdul 
kadir (Karaengta ri Bura’ne) Bin Sultan Alauddin, seorang putri 
bangsawan yang masih mempunyai darah kerajaan Gowa dan mempunyai 
3 orang anak.”140 
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Sayyid Jalaluddin tiba di daerah Laikang pada sebuah perkampungan di 
tepi pantai yang bernama Cikoang. Setelah menempuh perjalalan melalui laut 
dari Gowa. Perkampungan itu disamping terletak di muara sungai yang cukup 
luas dan dalam, sehingga perahu-perahu besar dapat berlabuh disana.141 
Kedatangan sayyid Jalaluddin pada awal abad ke-17 Masehi. Di 
Mangarabombang Sayyid Jalaluddin merasa mendapat sambutan yang baik 
dari masyarakat. Beliau mengadakan pengajian agama Islam berbagai macam 
ilmu fiqh, ilmu tasawuf dan maulid Nabi Muhammad saw. Berselang 
beberapa lama berdiam di Mangarabombang Sayyid Jalaluddin merasa 
usianya telah lanjut. Diajak anak-anaknya yang berdiam di Gowa untuk 
pindah ke Mangarabombang.142 
Sebagaimana diterangkan bahwa Sayyid Jalaluddin menyebarkan agama 
Islam dengan membawa ketiga anaknya yang bernama Sayyid Umar, Sayyid 
Sahabuddin dan Sayyidah Saribanong dari pernikahannya dengan I Accara 
Daeng Tamami. Dari ketiga anak keturunan Sayyid Jalaluddin, hanya Sayyid 
Umar dan Sayyid Sahabuddin yang sempat menikah dan memperoleh anak 
keturunan. Sedangkan Sayyidah Saharibanong tidak sempat menikah karena 
telah meninggal dunia sewaktu dewasa. 
“Sayyid Umar sebagai anak sulung kawin dengan seorang bangsawan dari 
Laikang keturunannya banyak menyebar di Mangarabombang dan sekitar 
Sulawesi Selatan. Sementara Sayyid Sahabuddin kawin juga dengan 
seorang putri bangsawan raja Buton dan keturunannya menyebar pula di 
Sulawesi Selatan dan Tenggara.”143 
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Lewat dari keturunan Sayyid Jalaluddin inilah pengajaran-pengajaran yang 
diajarkan oleh Sayyid Jalaluddin diteruskan dari waktu ke waktu sampai 
sekarang tradisi dan kebudayaannya tersebut masih bertahan hingga kini. 
2) Sejarah Dakwah Sayyid Jalaluddin 
Sebagaimana konteks sejarah perkembangan Islam di Cikoang tidak bisa 
lepas dari peranan sayyid Jalaluddin yang berhasil menyebarkan agama Islam 
di daerah tersebut. Sebelum masuknya agama Islam di Sulawesi Selatan, 
penduduk asli suku Makassar telah menganut kepercayaan animisme dan 
dinamisme. Kepercayaan animisme mengarah kepada penyembahan roh-roh 
nenek moyang yang mereka anggap bersemayam di batu besar, dan tempat-
tempat yang dianggap keramat, kepercayaan dinamisme diwujudkan dengan 
cara menyembah kepada kekuatan alam atau benda-benda, seperti gunung, 
batu dan benda-benda lain yang disakralkan.144 
“Menurut sejumlah informan, sebelum sayyid jalaluddin tiba di Cikoang, 
suku Makassar yang hidup di Cikoang memiliki kepercayaan pada dewa 
dengan menyelenggarakan ritual appanaung raki-raki rije’neka, pemujaan 
tersebut dilakukan apabila akan dilaksanakan pesta perkawinan, 
membangun rumah, selamatan rumah baru, dan sejenisnya. Sesaji yang 
dihanyutkan di sungai atau di laut berupa nasi ketan hitam, nasi ketan 
putih, telur ayam, leko na rappo (daun sirih dan buah pinang), dan unti 
te’ne (pisamg raja) semua sesaji ditaruh di atas rakit yang berbentuk segi 
empat, kemudian di hanyutkan ke sungai atau laut yang ada di sepanjang 
kampung itu.”145 
Setelah memeluk agama Islam, masyarakat perlahan-lahan meninggalkan 
kepercayaan animisme dan dinamisme. Akan tetapi, bagi masyarakat yang 
hidup di desa-desa belum dapat meninggalkan sepenuhnya unsur-unsur 
kepercayaan alam yang bersumber dari warisan nenek moyang. Dalam 
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kehidupan sehari-hari, adat dan tradisi tetap diwarnai oleh unsur kepercayaan 
lama. Penganut Islam mayoritas orang-orang awam yang tidak memahami 
secara jelas ajaran Islam. Reaksi positif dan keinginan kuat dari masyarakat 
Cikoang pada masa itu untuk lebih jauh mengetahui tentang ajaran Islam 
menandakan bahwa jalan penyebaran Islam yang dilakukan oleh Syyid 
Jalaluddin memutuskan untuk tinggal di Cikoang untuk mengislamkan 
masyarakat pribumi.146 
“setiap hari penduduk berbondong-bondong mengunjungi Sayyid 
Jalaluddin. Banyak penduduk yang berminat menjadi jamaah sayyid 
Jalaluddin, jamaah pertama yang diterima oleh sayyid Jalaluddin ialah I 
Bunrang dan I danda. Keduanya dianggap telah berjasa atas kedatangan 
sayyid Jalaluddin di Cikoang. Selama itu pula I Danda dan I Bunrang telah 
mengabdikan diri secara ikhlas pada Sayyid jalaluddin tanpa ada keraguan. 
Untuk mengukuhkan jalinan dunia dan akhirat antara guru dan murid 
sayyid Jalaluddin membuat pasitallikang atas ketakwaan dan kesetiaan 
murid pada gurunya.”147 
Selepas membuat kesepakatan, penggarisan pun dibuat sebagai pegangan 
bagi pewaris sayyid Jalaluddin, I Bunrang dan I danda. Tanda pengukuhan 
murid dan guru di wujudkan dalam satu penggarisan aturan kehidupan dunia 
dan akhirat. Hal ini dianggap penting bagi kelanjutan kehidupan kaum Sayyid 
dan Jemaahnya, selanjutnya sayyid Jalaluddin mulai menerima jemaah yang 
ingin berguru kepadanya. Sejak saat itu, masyarakat Cikoang menjadi 
pengikut sayyid Jalaluddin dari hari ke hari jemaah Sayyid Jalaluddin 
semakin banyak, baik hak yang datang dari daerah sekitar Cikoang maupun 
dari luar daerah Cikoang.148 
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3) Silsilah Keturunan Sayyid di Cikoang 
Untuk mengenal suatu tokoh terlebih dahulu ditelusuri biodata asal usul 
keturunan tokoh yang sedang diteliti. Seperti halnya sayyid Jalaluddin yang 
merupakan seorang sosok ulama terkenal yang memiliki latar belakang 
keluarga terhormat. Dilihat dari silsilah keturunannya, masyarakat sekitar 
Cikoang percaya bahwa Sayyid Jalaluddin adalah keturunan Hadramut yang 
masih memiliki keturunan langsung dari Ali bin Abi Thalib dan Fatimah RA, 
putri Rasulullah saw. Demikian juga yang dikatakan oleh Bapak Kepala Desa 
bahwa: 
“sayyid Jalaluddin lahir di Aceh pada tahun 1591 Masehi. Ayahnya 
bernama sayyid Muhammad Wahud yang berasal dari Haramut Yaman 
dan Menikah di Aceh dengan syarifah Halizah. Sayyid Muhammad wahid 
adalah keturunan salh seorang fitrah ahlul bait Rasulullah Muhammad saw 
turunan ke 28. Ayah dari syarifah Halizah istri dari sayyid Muhammad 
Wahid adalah Sayyid Alwi Djamalul Alam dan ibunya adalah anak dari 
Panji Alam Sultan Johar Malaysia. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa sayyid Jalaluddin adalah fitrah ahlul bait Rasulullah Muhammad 
saw trunan 29. Dari pernikahan antara sayyid Jalaluddin dan syarifah 
Khatijah”149 
Setiap keturunan sayyid Jalaluddin, baik yang bermukim di Cikoang 
maupun yang berada di luar Cikoang memiliki sebuah pusaka yang 
menerangkan garis keturunan mereka. Pusaka ini adalah selembar kertas yang 
menerangkan silsilah keturunan sayyid Jalaluddin. 
“Sayyid Anwar, hal tersebut dimaksudkan untuk lebih memudahkan 
kalangan Sayyid apabila akan menikah, karena banyaknya keturunan 
sayyid yang sudah menyebar di seluruh Indonesia bahkan di luar 
negeri.”150 
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Adapun silsilah keturunan sayyid Jalaluddin al-Aidid melalui Nabi 
Muhammad saw dari jalur Fatimah az-Zahrah sebagai berikut: 
Sayyid Jalaluddin al-Aidid bin sayyid Muhammad Wahid al-Aidid bi 
Sayyid Abu Bakar al-Aidid bin Sayyid Muhammad al-Aidid bin Sayyid 
Ali al-Aidid bin Sayyid Umar al-Aidid bin sayyid Abdullah al-Aidid bin 
sayyid Ali al-Huthoh bin Sayyid Muhammad bin Sayyid Abdullah bin 
Sayyis Fiqih Ahmad bin sayyid Fiqih Abdurrahman bin sayyid Alwi bin 
sayyid Muhammad Shahib Marbad bin Sayyid Ali Khala Ghasam bin 
Sayyid Alwi bin Sayyid Muhammad bin sayyid Alwi bin Sayyid Abdullah 
(Ubaydillah) bin Sayyid Ahmad al-Muhajir bin sayyid Isa Ahmad al-
Muhajir bin sayyid Muhammad an-Naqib bin sayyid Ali al-Uraidi bin 
sayyid Ja’far as-Shadiq bin sayyid Muhammad Baqir bin sayyid Ali Zainal 
Abdin bin sayyid Amir a-Mu’minin Imam al-Husain bin Fatimah az-Zahra 
bin Nabi Muhammad saw.151 
Melihat dari keturunan sayyid Jalaluddin, mereka sangat mempertahankan 
sekuat-kuatnya sebutan ke-sayyid-an yang dikaitkan dengan nama Nabi 
Muhammad saw, oleh sebagian umat Islam, demikian hal itu, secara 
tradisional dikaitkan dengan kata sayyid di depan nama mereka. Sikap hal itu 
menumbuhkan suatu kelompok masyarakat khususnya dalam lingkungan 
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar sebagai kelompok yang 
disegani. 
B. Presepsi Masyarakat Terhadap Budaya dan Gelar Sayyid 
Persepsi masyarakat terhadap kebudayaan dan gelar akan kesayyidan di 
Cikoang sangat beragam. Masyarakat di desa Cikoang sendiri hampir 
keseluruhan warganya kelompok Sayyid dan selebihnya para pengikut 
Sayyid. 
Budaya dan kegelaran Sayyid memiliki tempat tersendiri di kalangan 
masyarakat yang mengenal kelompok Sayyid. 
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“Terkait budaya kelompok masyarakat Sayyid, salah satunya maulid 
Cikoang atau maudu’ lompoa adalah tradisi yang selalu dilakukan setiap 
setahun sekali atau pada saat maulid Nabi di gelar. Tradisi yang selalu 
dilakukan oleh kelompok Sayyid selalu berkaitan erat dengan Islam. Apa 
lagi pada acara kematian. Terkait Gelar Sayyidnya, itu berawal dari 
datangnya Jalaluddin al-Aidid dari Arab. Memang orang Sayyid ini kalau 
menyangkut tentang agama itu erat kaitannya.”152 
Tidak banyak masyarakat yang mengetahui secara detil tentang kelompok 
masyarakat Sayyid. Sebagian masyarakat hanya mengetahui dari sisi luar 
kelompok sayyid. Dan sebagian juga mengetahui sedikit tentang gelar sayyid 
tersebut. 
“Gelar Sayyid ini tidak sembarang orang memiliki gelar tersebut karena 
sayyid ini dikatakan sebagai keturunan dari Nabi Muhammad saw. Ada 
artikel yang pernah saya baca yang membahas tentang para gelar yang ada 
di Sulawesi selatan. Memang banyak orang yang biasa menganggap 
dirinya bagian dari gelar itu, padahal tidak sembarang orang punya gelar 
itu. Kita harus tahu silsilah dari keluarga keturunannya, kalau memang dia 
berasal dari keturunan itu.  Tapi sekarang, sudah banyak yang memberikan 
gelar itu walaupun bukan dari keturnanan sayyid karena jabatannya 
ataupun karena mereka kaya. Budaya Sayyid seperti Maudu’ lompoa itu 
adalah bentuk kehormatan kepada Nabi.”153 
Gelar kesayyidan benar adanya bahwa tidak boleh dengan semena-mena 
mendapatkan gelar kesayyidan. Harus ada tali keturunan yang bisa 
menjelaskan gelar kesayyidan tersebut. Zaman sekarang, orang yang 
memiliki kekuasaan ataupun kekayaan kerap melabelkan namanya sendiri 
dengan menambahkan gelar. Namun, hal demikian adalah salah, karena 
pemberian gelar kesayyidan haruslah memiliki garis keturunan dengan 
silsilah keluarga yang jelas akan kesayyidan tersebut.  
Kebudayaan Sayyid dalam kacamata masyarakat awam terlebih dari luar 
Cikoang masih beranggapan bahwa tradisi tersebut adalah biasa saja yang 
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dilakukan seperti masyarakat pada umumnya yang melakukan maulid Nabi. 
Sebagai bentuk kesyukuran atas nikmat yang diberikan. 
“Gelar Sayyid ini ialah gelar dari keturunan Nabi Muhammad. Hanya dari 
silsilah keturunan dari Nabi Muhammad sajalah yang mendapatkan gelar 
sayyid itu. Keagamaan orang Sayyid juga sangat kental dimana dibuktikan 
juga dengan selalu bertarikat. Terkait budaya orang sayyid itu ada dua 
tradisi yang dibesar-besarkan. Ada acara mulid Cikoang atau maudu’ 
lompoa dan attumateang atau kematian. Kedua tradisi ini harus dilakukan 
oleh mereka yang dari kalangan Sayyid. Acara pernikahan tidak terlalu 
dibesar-besarkan, hanya kedua tradisi ini sajalah yang sangat wajib 
dilakukan. Menurut saya, kedua tradisi ini sangat berat dilakukan untuk 
orang yang kurang mampu, karena acara tersebut membutuhkan biaya 
yang sangat banyak. Kalau ada orang sayyid yang tidak melakukan kedua 
acara besar itu, maka tidak dianggap sebagai kelompok sayyid.”154 
Kegelaran sayyid ternyata masih ada yang sedikit meragukan bahwa 
keturunan sayyid merupakan keturunan dari Nabi Muhammad saw. Walaupun 
kurang percaya, mereka tetap menghormati dan menghargai para kelompok 
Sayyid. Karena rasa toleransi dan solidaritas masyarakat yang masih besar 
dan masih menjunjung tinggi nilai siri’ na pace sebagai sesama orang asli 
suku Makassar. 
“Orang sayyid dihormati karena orang sayyid adalah keturunan Nabi 
Muhammad. Saya sedikit ketahui bahwa orang sayyid apabila ada anak 
perempuannya tidak boleh menikah dengan orang dari luar. Maksudnya 
tidak boleh menikah selain dari orang sayyid juga. Kalau sayyid laki-laki 
itu biasa diberikan nama Al-Aidid dan perempuan diberikan nama 
syarifah. Itu untuk membedakan orang sayyid dengan bukan orang sayyid. 
Sangat menjunjung adat dan tradisi, sebagai orang sayyid harus maulid 
tidak boleh tidak. Kalau tidak melaksanakan maulid seperti siri’ atau malu 
pada orang sayyid yang lain kalau tidak maulid. Dan juga kalau ada 
keluarga yang meninggal dunia harus diadakan pattaumateang. Orang 
sayyid sangat menghormati ajarannya.”155 
Masyarakat sangat mengetahui bahwa para Sayyid sangat menjaga 
keturunannya. Dimana, adat masyarakat sayyid yang tidak memberikan 
peluang bagi anak perempuannya untuk menikah di luar dari pada 
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keturunannya. Dari sudut pandang peneliti, kondisi seperti ini memberikan 
kebaikan kepada anak perempuannya untuk memilih imam keluarga yang 
betul paham akan agama. 
“Orang Sayyid sangat terkenal dengan maudu lompoa. Setau saya, orang 
Sayyid sangat menjunjung tinggi budaya maudu lompoa karena 
kecintaannya kepada Nabi Muhammad saw. Orang Sayyid juga sangat 
dihormati, karena mereka itu keturunan Nabi saw. Karena dihormati ini, 
banyak yang mengaku Sayyid tetapi keturunannya bukan Sayyid dan ada 
juga keturunan Sayyid tetapi sudah tidak dikatakan Sayyid karena menikah 
dengan bukan Sayyid. Biasanya orang sayyid yang mempunyai anak 
perempuan dan menikah dengan bukan orang sayyid, maka anaknya ini 
tidak dianggap sebagai keturunan Sayyid lagi. Biasanya ada juga kawin 
lari karena tidak direstui oleh orang tuanya. Adat orang sayyid sangat 
keras.”156  
Masih dengan kebudayaan kelompok Sayyid, banyak masyarakat asli 
Cikoang yang meninggalkan desa Cikoang karena budaya yang sudah 
melekat di dalam desa tersebut. Dimana tradisi yang membutuhkan biaya 
yang cukup banyak dan mereka yang meninggalkan desa Cikoang tidak 
mampu untuk melakukan tradisi tersebut. Budaya atau tradisi maudu’ 
lompoa, sebagai orang sayyid sangat diwajibkan untuk melakukan kegiatan 
maulid Nabi. Acara maudu’ lompoa sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat 
yang telah diberikan selama hidup mereka. Dan tradisi upacara Attumateang 
yang merupakan suatu upacara kematian yang dilakukan setelah penguburan 
selesai, dimana akan dilaksanakan upacara Attumatenag ini selama 40 hari 40 
malam. Dan kedua tradisi inilah sebagai ciri khas kelompok Sayyid yang 
sangat menonjol dikalangan masyarakat awam diluar daripada kelompok 
sayyid. 
Bila diperhatikan gelar tersebut tampak ada perbedaan strata sosial. Dalam 
al-Qur’an Allah swt berfirman QS al-Hujurat/49:13 yang berbunyi: 
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                      
                       
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”157 
Para mufasir menjelaskan maksud dari ayat di atas. Dalam tafsiran Imam 
Qurthubi dalam buku tafsir Al-Qurthubi menjelaskan ayat di atas: “Hai 
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan,” yakni Adam dan Hawa. Pada saat ayat ini 
diturunkan terdapat peristiwa yang terjadi, dimana pada hari penaklukan 
kota Mekkah seorang sahabat Nabi Al Harits bin Hisyam berkata 
‘Muhammad tidak menemukan mu’adzin selain dari gagak hitam ini”, Abu 
Sufyan berkata, ‘Aku tidak akan mengatakan apapun, karena takut Tuhan 
langit akan memberitahukannya (kepada Rasulullah) dan malaikat Jibril 
datang kepada Rasulullah dan memberitahukan apa yang mereka katakan 
dan Rasulullah memanggil mereka dan mengakui hal itu. Maka ayat ini 
turun guna melarang mereka dari membangga-banggakan garis keturunan 
dan banyak harta, serta melarang mereka menganggap hina terhadap 
orang-orang miskin. Sebab yang menjadi ukuran adalah ketakwaan. 
Maksud dari firman Allah tersebut adalah, semua manusia itu berasal dari 
Adam dan Hawa. Sesungguhnya kemuliaan itu karena ketakwaan. Dalam 
ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan makhluk-Nya dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Allah menciptakan Hawa hanya 
dari Adam, yakni dari salah satu tulang rusuknya yang dicabut. “Dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal mengenal” Allah menciptakan makhluk-Nya (dari 
persilangan laki-laki dan perempuan) bernasab-nasab, bermarga-marga, 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Dari itulah Allah menciptakan 
perkenalan di antara mereka, demi sebuah hikmah tersebut. 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling takwa di antara kamu”. Dalam ayat ini 
menunjukkan bahwa sesungguhnya ketakwaanlah yang dipandang oleh 
Allah dan Rasul-Nya, bukanlah kedudukan dan garis keturunan.158 
Penjelasan mufassir terkait ayat di atas bahwa Allah menciptakan manusia 
laki-laki dan perempuan serta berbangsa dan bersuku-suku agar kita saling 
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mengenal satu sama lain. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
dan yang membedakan hanyalah bentuk ketakwaan manusia kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 
C. Proses Pemakaman Kelompok Sayyid Dilihat Dari Etika Islam 
Sejak berita kematian seseorang terdengar, pelaksanaan proses 
pemakaman segera dilaksanakan, begitu pula dengan kelompok masyarakat 
sayyid. Proses pelaksanaan pemakaman kelompok sayyid terdapat beberapa 
tahapan, yakni: 
1. Pemandian Jenazah 
Proses pelaksanaan pemakaman jenazah dalam kelompok masyarakat 
Sayyid, urutannya sama dengan proses pelaksanaan pemakaman syariat Islam 
pada umumnya. Proses yang pertama ialah memandikan jenazah. 
“Menurut Sayyid Anwar, S.Pd.I selaku Imam dusun Cikoang di desa 
Cikoang yang dikenal dengan sebutan Tuan Lemban al-Habib yang 
merupakan keturunan ke 35 dari Rasulullah saw. Beliau mengatakan 
proses pemandian jenazah dalam kelompok sayyid terdapat beberapa 
perbedaan dengan proses pemandian jenazah pada umumnya. Air yang 
digunakan dalam memandikan jenazah pada umumnya hanya 
menggunakan air biasa, air bidara atau air kapur, tetapi dalam sayyid 
terdapat tujuh jenis air untuk memandikan jenazah. Ketujuh jenis air itu 
ada air bersuci (Je’ne lompo, je’ne bungung atau laut mengambil wudhu), 
air harum-haruman (bau-bauan atau daun jeruk), air air bidara, air 
korontigi, air ba’ra, air langiri ( mensucikan dengan sesuci sucinya) dan 
air cinrana. Ketujuh jenis air ini dimaksudkan sebagai analogi air dari 
surga. Ketujuh jenis air ini berlandaskan dari surah al-Kautsar agar jenazah 
yang dimandikan benar-benar suci untuk menghadap Sang Pencipta dan 
agar mendapatkan syafaat dari Rasulullah saw.”159 
Masyarakat sayyid benar sangat menjunjung tinggi nilai adat istiadat yang 
telah diturunkan oleh garis keturunannya. Sebagaimana yang dijelaskan 
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sebelumnya bahwa sayyid merupakan keturunan dari Rasulullah saw. Setiap 
nilai dalam adat  selalu terikat dengan agama. 
Pada saat jenazah mulai dimandikan, urutan memandikannya sama dengan 
yang ada dalam syariat Islam sebagaimana telah dipaparkan di bab II pada 
halaman 17. 
“Cara memandikan jenazah sama dengan yang sering dilakukan pada 
umumnya. Berwudu terlebih dahulu kemudian memandikannya dari ujung 
kepala sampai ujung kaki”160 
Proses pemandian jenazah dalam kelompok sayyid yang menggunakan 
tujuh ragam jenis air. Dimana tujuh ragam jenis air ini sangat diwajibkan ada 
pada saat pemandian akan dilakukan. Ini bertujuan agar jenazah benar-benar 
suci apabila dimakamkan. Tujuh ragam jenis air ini sebagai bentuk analogi air 
dari surga dan berpedoman pada surah al-kautsar. 
2. Mengafani Jenazah 
Setelah proses memandikan jenazah dalam kelompok sayyid, selanjutnya 
pemakaian kain kafan untuk jenazah. Pemakaian kain kafan kepada jenazah 
laki-laki dan perempuan berbeda. Kain kafan unruk jenazah laki-laki 
diberikan sebanyak tiga lapis dan untuk jenazah perempuan diberikan lima 
lapis untuk membalutkannya. 
“mengafani jenazah laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan pada 
lapisan yang dipakaikan kepada jenazah laki-laki dan jenazah perempuan. 
Jenazah laki-laki diberikan tiga lapis dan jenazah perempuan diberikan 
lima lapis kain kafan. Dan untuk mulai mengkafankan jenazah, orang yang 
memakaikannya akan berdo’a. Do’anya itu “Allahumma kaluu inna lillahi 
wainna ilaihi rajiun”. Dan kita membalutkannya dengan rapih. Jenis kain 
kafan yang digunakan juga harus berwarna putih dan bersih.”161 
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Mengafani jenazah seperti pada umumnya, dimana kain kafan yang 
digunakan adalah kain kafan yang tebal, bersih dan menutupi seluruh jasad 
jenazah. Kain kafan yang digunakan juga harus baru dan bersih serta 
diberikan wewangian. Bagi jenazah lelaki diberikan dengan tiga lembar kain 
kafan dan sedang perempuan dilapisi dengan kain kafan lima lembar. Dan 
penggunaan kain kafan juga berjumlah harus ganjil. Proses mengafani 
dipaparkan di bab II pada halaman 23. 
3. Mensalati Jenazah 
Setelah proses mengafani jenazah, jenazah kemudian disalatkan. Dalam 
kelompok sayyid, mensalatkan jenazah juga sama dalam syariat Islam. 
Sebagaimana telah dipaparkan di bab II pada halaman 25. 
“Proses menyolatkan jenazah seperti pada umumnya, salat jenazah boleh 
dilakukan di masjid atau di rumah jenazah. Jenazah diletakkan di depan 
imam secara horizontal. Menyolatkan jenazah tetap menghadap kiblat 
hanya saja tidak ada rukuk atau sujud. Salat jenazah dilakukan hanya 
berdiri dan salam. Bacaan salat jenazah juga berbeda dengan bacaan salat 
fardu wajib.”162 
Mensalatkan jenazah pun sama dengan syariat Islam, tidak terdapat 
perbedaan di dalamnya. Salat jenazah yang dilakukan secara berjamaah, 
imam berdiri menghadap kiblat dan makmum berbaris tepat di belakang 
imam. Dan salat jenazah tidak ada gerakan rukuk maupun sujud. Bahkan 
tidak ada adzan ataupun iqamat. 
4. Tahlil 
Setelah proses menyalati jenazah, jenazah tidak langsung dibawa menuju 
ke pemakaman tetapi terdapat kegiatan tahlil. 
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“Jenazah, setelah disalatkan kemudian dilakukan tahlil. Tahlil ini sering 
orang sebut dengan ta’lele dalam bahasa makassar. Ta’lele atau tahlil ini 
merupakan kalimat yang dilantunkan “Lailaha illallah 
muhammadarrasulullah” sembari digoyangkan ke depan dan belakang. 
Dan di lempari beras dan koin. Kegiatan ini dilakukan agar keluarga yang 
ditinggalkan tidak merasa kehilangan. Kegiatan ini dilakukan sembari 
menghibur keluarga yang berduka. Filosofi dari beras dan koin ialah beras 
sebagai bentuk kehidupan dan koin sebagai bentuk kebahagiaan. Ini 
dilemparkan ke atas jenazah yang akan dibawa ke pemakaman. Dan beras 
dan koin yang telah dilempar itu akan direbutkan oleh anak-anak. Dan 
yang melempar ini bisa siapa saja, baik keluarga sendiri atau yang dekat 
dengan keluarga tersebut.”163 
Tahlil dilakukan sebagai bentuk rasa menghibur untuk keluarga yang 
ditinggalkan. Sebelum di arak menuju ke pemakaman, semua masyarakat 
yang menghadiri pemakaman akan mengelilingi jenazah yang diusung, 
sembari memegang pundak para pengusung jenazah sebagai bentuk 
keikhlasan untuk melepaskan jenazah pergi untuk selamanya. Dengan 
pelemparan beras dan koin yang ditaburkan ke jenazah adalah bentuk 
penghiburan dan anak-anak yang dalam lingkaran berkumpul tersebut akan 
merebutkan koin yang jatuh. 
Proses tahlil ini biasa disebut dalam bahasa Makassar ta’lele sebelum di 
bawa menuju ke pemakaman. Sebagai peneliti, kegiatan ini saya anggap 
sebagai bentuk menggiring jenazah menuju ke tempat peristirahatan dengan 
penuh kebahagiaan. 
5. Menguburkan Jenazah 
Setelah proses menyalati Jenazah dan tahlil yang telah dilakukan, jenazah 
akan digiring menuju ke pemakaman. Menguburkan jenazah termasuk salah 
satu bentuk penghormatan terhadap sang jenazah. 
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“Jenazah setelah disalatkan dan ditahlilkan, kemudian kita bawa ke 
pemakaman. Keranda atau bulekan yang digunakan untuk jenazah ialah 
keranda yang terbuat dari bambu. Kita buat sendiri kerandanya pada saat 
ada orang yang meninggal dunia. Keranda atau bulekan dari bambu karena 
sistem pemakaian keranda cukup dipakai sekali saja. Jika besi kerandanya 
bisa berulang kali dipakai sama orang lain. Sistemnya diperumpakan 
seperti layaknya kain kafan yang hanya satu kali dipakai. Pada saat 
jenazah sudah sampai ke pemakaman, kita menguburkannya seperti pada 
umumnya dalam Islam.”164 
Penguburan dilakukan sepeerti pada umumnya, tetapi dalam sistem 
keranda jenazah yang digunakan seperti biasanya dengan keranda jenazah 
dalam kelompok sayyid sangat berbeda. Keranda atau sering disebut dengan 
bulekan ini terbuat dari bahan bambu. Sebagai filosofinya bambu digunakan 
karena mudah didapatkan dan juga keranda bambu kondisinya hanya sekali 
pakai. Sistem keranda atau  bulekan  ini sama halnya dengan kain kafan yang 
digunakan jenazah, yakni hanya sekali pakai. Proses penguburannya, jenazah 
digalikan kuburan dengan kedalaman kurang lebih dua meter, membaringkan 
jenazah di atas lambung kanan, serta wajah jenazah mengahadap ke arah 
kiblat dan melepaskan semua ikatan tali-tali pada tubuh jenazah.165 Proses 
menguburkan jenazah telah dipaparkan lebih jelas di bab II pada halaman 28. 
Proses pemakaman jenazah masyarakat Sayyid dari awal hingga 
penguburan jika dilihat dari etika Islam dengan berdasarkan aturan syariat, 
yang semua prosesnya sah dan sesuai syariat. Dari proses pemandian jenazah 
yang menggunakan air bidara dan yang lainnya, mengafani jenazah dengan 
kain kafan yang bersih dan sesuai dalam tuntunan syariat, menyalati jenazah 
dan menguburkan jenazah dengan galian kuburan yang sesuai aturan dalam 
syariat Islam, serta takziah yang juga sesuai dalam syariat. Mengenai hal 
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syariat terkait proses pemakaman jenazah yang ada dalam tradisi pemakaman 
orang sayyid, ternyata ada beberapa proses tambahan yang tidak tercakup 
dalam syariat Islam. 
Salah satu contohnya ialah memandikan jenazah dengan menggunakan 
tujuh jenis air sebagai bentuk analogi air yang berasal dari surga. Hal ini agar 
jenazah mendapatkan syafaat dari Rasulullah saw. dan benar-benar suci untuk 
menghadap ke Sang Pencipta. Sebagai landasannya terdapat dalam QS al-
Kausar/108:1-3 yang berbunyi: 
                        
     
Terjemahnya: 
“Sungguh Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. 
Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh, orang-orang yang 
membencimu dialah yang terputus (dari rahmat Allah).166  
Para mufassir menjelaskan makna dari surah al-Kautsar berbeda-beda. 
Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan maknanya bahwa: 
Al-Kausar adalah nama sebuah sungai di Surga. Makna ini disebutkan 
pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 
shahihnya. Dan al-Kautsar juga ialah kolam pemandian Rasulullah saw. di 
surga. Dan ini dipertegas dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Muslim, dari Anas, ia berkata: “Ketika Nabi saw. dihadapkan kami, tiba-
tiba beliau jatuh pingsan, kemudian beliau bangkit dari pingsannya sambil 
tersenyum, lalu kami pun bertanya, “ Wahai Rasulullah, apa yang 
membuatmu tersenyum?” beliau menjawab, “Barusan telah diturunkan 
kepadaku sebuah surah.” Kemudian beliau pun melantunkan firman Allah 
swt, “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadaMu nikmat yang 
banyak. Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” 
Kemudian beliau berkata, “Apakah kalian mengetahui apa itu al-
kautsar?” kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya tentu lebih 
mengetahuinya.” Beliau pun menjelaskan, “Al-Kautsar adalah sebuah 
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sungai yang dijanjikan Allah untukku, pada sungai tersebut terdapat 
banyak sekali kebaikan. Al kautsar itu sebuah kolam yang didatangi oleh 
seluruh umatku (yang beriman) pada hari kiamat nanti, dan jumlah 
bejananya sangat banyak layaknya jumlah bintang yang ada di langit. 
Namun tiba-tiba beberapa diantara mereka dikeluarkan dari kolam 
tersebut, maka langsung aku berkata, “Ya Allah, mereka termasuk 
umatku.” Lalu Allah menjawab.”Engkau tidak tahu apa yang terjadi pada 
masa-masa setelah kamu wafat. Penyebutan al kautsar (yang artunya 
banyak) untuk sungai atau kolam Nabi saw. kemungkinan karena 
banyaknya orang dari umat Nabi saw yang minum dari air kolam tersebut. 
Namun, yang pastinya banyak dari kolam tersebut adalah air dan kebaikan 
yang melimpah.167 
Sebagaimana penjelasan mufasir atas surah al-Kautsar tersebut yang 
menjadi landasan dari masyarakat Sayyid atas proses pemakaman tahap 
pemandian jenazah. Pengharapan agar mendapatkan syafaat Rasulullah saw. 
D. Dampak Tradisi Pemakaman dilihat dari Segi Etika Islam 
Setiap tradisi memiliki dampak akan sesuatu yang mempengaruhi suatu 
masyarakat. Baik itu dampak baik maupun dampak buruk, konsekuensi harus 
diterima sesuai ajaran leluhur. Dalam tradisi pemakaman masyarakat Sayyid 
juga terdapat dampak yang sangat berpengaruh bagi mereka. Dampak tradisi 
pemakaman jika dilihat dari segi etika Islam akan dijelaskan berikut ini. 
1. Dampak Positif 
Menurut Imam Sayyid Desa Cikoang, dampak baik apabila kita melakukan 
ritual pemakaman tersebut ialah:168 
a. Dengan Pemakaman Sayyid yaitu senantiasa memudahkan dalam mengurus 
jenazah. 
b. Pada prinsipnya selalu mengingat kematian. 
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c. Kita menghadapi dengan sabar dan syukur bahwa kita akan kembali 
kemudian dibangkitkan. 
d. Selalu mengharapkan syafaat Nabi Muhammad saw. pada hari kiamat. 
e. Jalan kehidupan ini, bagi yang ditinggalkan karena cintanya kepada si jenazah 
maka dihiburkan bagi yang ditinggalkan. 
f. Menanamkan hati bagi yang masih hidup. 
g. Segala beban yang ada bagi yang ditinggalkan akan merasa hilang dan ada 
ketenangan penuh dengan rahmat Allah swt. 
Dampak dari apa yang disebutkan oleh Sayyid Anwar Tuan Lemban Al-
Habib mengambil landasan dari QS Al-Baqarah/2: 28 yang berbunyi: 
                  
             
Terjemahnya: 
“Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 
Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia 
menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.”169 
Menurut pendapat para Mufassir terkait ayat di atas, beliau menjelaskan: 
Kata pertama, Bagaimana bisa, indra kamu yang mana yang menjadikan 
kamu terus menerus kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, yakni 
tidak berada dipentas bumi ini kemudian Dia menghidupkan kamu di 
permukaan bumi ini, kemudian Dia mematikan kamu dengan mencabut 
nyawa kamu sehingga kamu meninggalkan pentas bumi ini, kemudian Dia 
menghidupkan kamu kembali yakni di alam barzakh, kemudian kepada-
Nyalah kamu dikembalikan untuk dinilai amal-amal perbuatan kamu 
selama hidup di dunia. Firman-Nya Allah menghidupkan kamu, kemudian 
Dia mematikan kamu kemudian Dia menghidupkan kamu (kembali), 
dipahami oleh beberapa ulama sebagai uraian tentang nikmat Allah swt. 
yang seharusnya mendorong orang-orang kafir percaya dan 
mensyukurinya. Kematian dapat merupakan nikmat bagi yang hidup dan 
yang mati. Kematian juga merupakan nikmat karena dia adalah pintu 
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gerbang bagi yang taat untuk masuk ke surga. Kematian adalah proses 
yang harus dilalui manusia guna mencapai kesempurnaan evolusinya.170 
Dampak baik atas tradisi pemakaman tersebut sangat terhubung dengan 
Q.S al-Baqarah/2: 28 ini. Mengingatkan, bahwa tempat kita kembali hanyalah 
kepada Allah swt. dan meningkatkan keimanan dalam hati. 
2. Dampak Negatif 
Menurut apa yang dijelaskan oleh Sayyid Anwar, S.Pd.I Tuan Lemban al-
Habib sebagai Imam Sayyid di desa Cikoang, bahwa dampak negatif yang 
ditimbulkan karena tidak melakukan sesuai tradisi dengan proses pemakaman 
Sayyid, maka tidak apa-apa. Tidak ada yang terjadi dalam hal negatif, tetapi 
sebagai orang Sayyid tentulah harus, karena manfaat untuk bekal akhirat lebih 
banyak dibandingkan dengan tidak mengerjakannya. Hal ini yang menjadikan 
tidak ada yang menolak tradisi tersebut diakibatkan kemaslahatannya lebih 
banyak daripada mudharatnya.171 
Banyak tradisi yang lahir dan diturunkan dari generasi ke generasi untuk 
menunjukkan keeksistensian dari leluhur mereka. Sebagaimana proses tradisi 
pemakaman dari kelompok sayyid yang sudah dipegang teguh dari dulu, 
akankah bertahan atau berubah pada masa yang akan datang? Waktu yang 
akan menjawabnya. 
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Setelah mengemukakan beberapa uraian terkait tradisi pemakaman pada 
masyarakat sayyid di desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 
Takalar, dari itu penulis akan memberikan beberapa kesimpulan yang 
dianggap penting mengenai judul skripsi “Tradisi Pemakaman Masyarakat 
Sayyid di Desa Cikoang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar 
(Tinjauan Etika Islam)” yaitu: 
1. Proses pelaksanaan tradisi pemakaman masyarakat sayyid memiliki 
perbedaan dari proses pemakaman Islam pada umumnya. Tetapi, semua 
proses pemakaman masyarakat Sayyid jika dilihat berdasarkan syariat, 
semua yang dilakukan adalah sah dan sesuai dengan syariat. Proses 
pemakaman masyarakat sayyid meliputi, pemandian jenazah dengan 
menggunakan tujuh jenis air yang berbeda yakni: Air bersuci (jen’ne 
Bungun atau je’ne tamparang) untuk wudu, air harum-haruman (bau-
bauan atau daun jeruk), air bidara, air korontigi, air ba’ra, air langiri, 
dan air cinrana. Ketujuh jenis air ini wajib ada untuk diberikan kepada 
jenazah sebagai bentuk penyucian jenazah sesuci-sucinya. Kemudian 
selanjutnya mengafani jenazah, ketika memulai untuk mengafani 
jenazah diawali dengan membaca “Allahumma kaluu inna lillahi 
wainna ilaihi rajiun”. Setelah itu menyalati jenazah sebagaimana salat 
jenazah pada umumnya. Kemudian setelah salat jenazah dilakukan, 
dilanjutkan dengan melakukan ta’lele. Kegiatan ini berupa pelemparan 
koin dan beras kepada jenazah yang akan dimakamkan sebagai bentuk 
 
 
menghibur keluarga yang ditinggalkan. Jenazah diangkut dengan 
menggunakan keranda bambu yang dibuat sendiri sebagai pemaknaan 
sekali pakai seperti fungsi kain kafan. Setelah dilihat dari segi etika 
dalam Islam, ternyata ada beberapa proses tambahan yang tidak 
tertampung ke dalam syariat ajaran Islam. 
2. Persepsi masyarakat terhadap kebudayaan dan gelar sayid sangat 
beragam. Budaya dan gelar sayyid sangat dihormati di kalangan 
masyarakat. Banyak masyarakat awam yang sedikit mengetahui tentang 
asal usul kesayyidan tersebut. Masih ada yang kurang percaya bahwa 
sayyid merupakan keturunan dari Nabi Muhammad saw. walaupun 
demikian masyarakat tetap menjunjung rasa persaudaraan sesama suku 
Makassar. Beberapa masyarakat juga antusias terhadap sayyid sehingga 
menjadi pengikut sayyid. Ada pula masyarakat asli keturunan sayyid 
yang melepaskan gelar dan budayanya dikarenakan tradisi yang mereka 
anut tidak mampu untuk memenuhinya. 
3. Setiap tradisi yang lahir di kalangan masyarakat pasti memiliki dampak 
postif dan dampak negatif. Tradisi pemakaman masyarakat memiliki 
dampak dilihat dari segi etika Islam. Dampak positif dari tradisi 
pemakaman menurut Imam Desa Cikoang ialah: memudahkan dalam 
mengurus jenazah, selalu mengingat kematian, memiliki sifat sabar dan 
syukur, selalu mengharapkankan syafaat Nabi Muhammad saw. pada 
hari kiamat, empati dengan cara menghibur keluarga yang ditinggalkan, 
menanamkan rasa iman di hati bagi yang masih hidup serta terdapat 
kenikmatan yang diberikan atas rahmat Allah swt. sedangkan dampak 
negatif dari tradisi ini apabila tidak dilakukan ialah tidak ada. Jika tidak 
melakukan hal tersebut tidak apa-apa. Tetapi sebagai orang Sayyid apa 
 
 
yang diajarkan oleh leluhur lebih banyak kemaslahatannya dari pada 
modaratnya.  
B. Implikasi 
Setelah menguraikan beberapa kesimpulan, maka peneliti mencoba 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Tradisi komunitas Sayyid perlu dikaji lebih lanjut dengan pendekatan 
teologi untuk menintegrasikan dengan syariat Islam serta 
menginternalisasikan dengan nilai-nilai aqidah. Karena itu, persoalan 
kematian tidak lepas dari dua hal. Yang pertama, terkait soal syariat 
ibadah dan kedua, persoalan aqidah. Agar tetap menjaga aqidah dari 
komunitas Sayyid. 
2. Pengetahuan tentang agama dalam masyarakat sangat penting. Dalam 
hal ini peneliti menyarankan untuk lebih meningkatkan dalam 
menyebarkan agama Islam, bukan hanya di ruang lingkup desa 
Cikoang, tetapi juga keseluruh dunia. 
3. Kepada masyarakat sayyid di desa Cikoang, Kecamatan 
Mangarabombang, Kabupaten Takalar, khususnya yang masih awam 
dalam menjalankan syariat Islam, harus mempelajari lagi tentang 
agama dan berguru kepada yang lebih mengetahui ajaran Islam. 
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